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 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui cara belajar siswa kelas 
II di SMK Batik 2 Surakarta. (2) Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi 
sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. (3) Untuk mengetahui 
upaya yang ditempuh sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II 
di SMK Batik 2 Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek  
penelitian ini adalah siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 
2005/2006. Teknik Sampling yang digunakan bersifat purposive sampling dengan 
teknik snowball sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, serta menggunakan dokumen. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif dengan model analisis interaktif (Interactive of 
analysis). Validitas data dengan menggunakan teknik trianggulasi, trianggulasi 
yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
 Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyebutkan bahwa (1) Cara belajar 
siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cara belajar siswa. Cara 
belajar yang mempunyai peran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu:  
cara membaca buku, bcara membuat catatan, cara mengikuti pelajaran, cara 
mengulangi pelajaran, cara melakukan konsentrasi, cara menghafal pelajaran, dan 
cara mengikuti ujian. (2) Hambatan yang di hadapi SMK Batik 2 Surakarta dalam 
upaya meningjatkan prestasi belajar adalah : kurangnya fasilitas atau sarana 
prasarana pendidikan di sekolah, kendala dari pihak pendidik yaitu kurangnya 
pelatihan-pelatihan bagi guru yang berpengaruh pada kualita guru, kendala dari 
pihak siswa  yaitu siswa kurang optimal dalam memanfaatkan bimbingan dan 
konseling dari guru serta motivasi belajar siswa yang masih rendah. (3)Upaya 
yang di tempuh sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II di 
SMK Batik 2 Surakarta adalah dengan menyediakan fasilitas belajar yang 
memadahi, peningkatan kualitas guru melalui diklat-diklat atau pelatihan guru,  
pemberian bimbingan dan konseling kepada siswa yang bermasalah, baik masalah 
akademik maupun non akademik dan yang terakhir pemberian motivasi kepada 
siswa dengan memberikan gambaran-gambaran yang konkrit mengenai masa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional yang dilaksanakan di Indonesia mempunyai tujuan 
membangun manusia Indonesiaseutuhnya baik material maupun spiritual. Hal ini 
berarti pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya mengejar kemajuan lahiriah 
atau kepuasan batiniah saja, melainkan keselarasan dan keseimbangan diantara 
keduanya. 
Sasaran pembangunan yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan taraf 
hidup, kecerdasasan, dan kesejahteraan rakyat yang semakin merata. Ketiga hal 
tersebut mempunyai kaitan yang erat dan saling mendukung. Pendidikan 
merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan secara nasional ditujukan untuk meningkatkan kuialitas 
manusia Indonesia. Masalah pendidikan erat hubungannya dengan upaya 
peningkatan kualitas manusia yang diperlukan dalam pembangunan. Melalui 
pendidikan, anak didik dipersiapkan menjadi manusia yang bertaqwa, beriman, 
berakhlak mulia, memiliki ketrampilan serta dapat melaksanakan tugas dan 
tanggungjawab sebagai makhluk pribadi maupun anggota masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 
Undang-Undang Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 yaitu: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yamg beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. 
 
Siswa dalam menumbuhkan kemampuan belajar di sekolah tidak hanya 
mempelajari suatu satuan pengetahuan semata-mata, tetapi mereka juga harus 
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belajar cara-cara untuk mempelajari pengetahuan yang diperlukan. Kemampuan 
yang perlu dimiliki oleh siswa adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan 
perubahan, sehingga dapat menguasai setiap informasi baru dengan menggunakan 
cara-cara belajar yang telah dikuasai. Proses belajar siswa tersebut dapat 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
Keberhasilan belajar siswa dapat diketahui dari prestasi belajar siswa yang 
dicapai. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari proses belajar siswa. 
Prestasi belajar dapat dicapai dengan baik akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri 
siswa antara lain kondisi fisik, kecerdasan, minat, motivasi, maupun cara yang 
dipergunakan dalam belajar. Faktor dari luar diri siswa antara lain lingkungan di 
sekitar siswa, alat-alat atau fasilitas belajar. Adapun salah satu upaya yang 
dilakukan siswa untuk meningkatkan prestasi belajar berasal dari dalam diri siswa 
antara lain adalah cara belajar. 
Cara belajar perlu ditumbuhkembangkan sejak kecil agar berhasil dalam 
mencapai prestasi belajar yang meningkat, tidak terlepas pula para siswa kelas II 
SMK Batik 2 Surakarta yaitu perlu meningkatkan cara-cara belajar yang efisien 
guna meningkatkan prestasi belajarnya. Siswa yang mempunya sikap mental yang 
baik dapat akan menggunakan cara belajar yang baik pula dalam belajarnya, cara 
yang baik dapat kita lihat dari berbagai aktivitas belajarnya. Cara belajar setiap 
orang mempunyai ciri tersendiri, belum tentu cara yang efisien untuk seseorang 
akan efisien bagi orang lain, dengan kata lain cara belajar itu bersifat individual. 
Sementara itu cara belajar yang baik tidak muncul begitu saja pada diri anak 
didik, tetapi harus melalui latihan dan bimbingan sejak dini. Setiap anak yang 
sedang dalam proses belajar perlu mendapat perhatian, bimbingan dan pengarahan 
dari guru maupun orang tua sehingga siswa mempunyai kebiasaan dan cara 
belajar yang baik dan efisien. Cara belajar yang baik dan efisien tersebut dapat 
meningkatkan prestasi belajar.  
Sekolah juga mempunyai peranan yang penting dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Peranan sekolah tersebut dapat ditunjukkan 
melalui penyediaan sarana dan prasarana sekolah maupun pengelolaan proses 
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belajar mengajar yang sedang berlangsung. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh setiap sekolah berbeda-beda, sehingga setiap sekolah mempunyai 
kemampuan yang tidak sama dalam mengelola sekolah untuk menciptakan cara 
belajar siswa yang baik dan efisien. Siswa dalam menciptakan cara-cara belajar di 
sekolah akan memerlukan bantuan dari komponen yang ada di sekolah seperti 
guru, siswa, karyawan maupun fasilitas yang ada. 
Pembentukan siswa yang berkualitas harus dapat memaksimalkan prestasi 
belajar siswa. Prestasi belajar siswa kelas II di SMK BATIK 2 Surakarta belum 
dapat maksimal karena masih banyak siswa yang perolehan nilainya belum 
mencapai target yang diinginkan sekolah cukup tinggi. Siswa diharapkan dapat 
mencapai target nilai rata-rata 7,5. Penetapan target nilai tersebut bertujuan untuk 
memacu kompetitif belajar siswa dalam mencapai prestasi belajar yang baik. 
Siswa yang mempunyai prestasi belajar yang baik saat duduk di kelas I tidak 
dapat mempertahankan prestasi ketika naik di kelas II, sehingga siswa kelas II di 
SMK BATIK 2 Surakarta perlu adanya upaya untuk meningkatkan prestasi 
belajar. Adapun salah satu upaya yang perlu dilakukan siswa kelas II di SMK 
BATIK 2 Surakarta untuk meningkatkan prestasi belajar berasal dari dalam diri 
siswa yaitu cara-cara belajar. Cara atau teknik belajar yang digunakan siswa erat 
kaitannya dengan sikap mental yang melekat pada diri siswa terhadap proses 
belajar. Siswa yang mempunyai sikap mental positif terhadap belajar akan 
mempunyai cara-cara belajar yang baik dan efisien. Siswa yang dapat 
menggunakan cara-cara belajar yang baik dan efisien, maka dapat meningkatkan 
prestasi belajar.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, Penulis bermaksud mengadakan 
penelitian untuk mengkaji teori mengenai “STUDI TENTANG CARA BELAJAR 
SISWA DALAM UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA 









B. Perumusan Masalah 
Menurut Moleong (2004: 6) bahwa “Masalah adalah suatu keadaan yang 
bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi 
yang membingungkan”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
seorang peneliti dalam penelitiannya dihadapkan pada permasalahan yang harus 
dijawab untuk pemecahannya. 
Sesuai dengan judul penelitian serta uraian latar belakang masalah, maka 
rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimanakah cara belajar siswa yang efisien dalam meningkatkan prestasi 
belajar pada siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2005/2006? 
2. Apakah kendala–kendala yang menghambat dalam meningkatkan prestasi 
belajar  pada siswa kelas  II  di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 
2005/2006? 
3. Bagaimana usaha-usaha yang ditempuh sekolah dalam mengatasi hambatan 
untuk meningkatkan prestasi belajar pada  siswa kelas II di SMK Batik 2 
Surakarta tahun diklat 2005/2006?     
    
C. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang ingin dicapai, karena 
tujuan merupakan saasaran yang ingin dicapai sekaligus sebagai pengarah 
aktivitas dan usaha yang dilakukan. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah cara belajar siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa kelas II di SMK Batik 2  Surakarta tahun diklat 
2005/2006. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang menghambat dalam meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 
2005/2006.  
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3. Untuk mengetahui bagaimanakah usaha-usaha  yang ditempuh sekolah dalam 
mengatasi hambatan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II di 
SMK Batik 2 Surakarta.  
D. Manfaat Penelitian 
Kegiatan penelitian dapat dibagi dalam dua sifat yaitu kegiatan yang 
bersifat teoritis dan praktis. Kegiatan yang bersifat teoritis adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan secara teori, sedangkan kegiatan praktis 
adalah untuk memecahkan masalah actual yang dihadapi. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a.   Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang kependidikan                     
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. 
b.   Menambah wawasan di bidang pendidikan dan pengajaran.   
   2. Manfaat Praktis 
a. Untuk memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi SMK Batik 2 
Surakarta agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga tujuan 
kurikuler tercapai. 
b. Dapat digunakan bagi peneliti lain yang permasalahannya ada kaitannya 
dengan cara belajar siswa. 
c. Dapat menambah bahan pustaka bagi BKK-PAP, Pendidikan Ekonomi, 





A. Tinjauan Pustaka 
Mengkaji teori-teori yang relevan dalam suatu penelitian sangat 
diperlukan. Kajian teoritis pada dasarnya merupakan pengkajian terhadap 
pengetahuan ilmiah yang sudah ada. Hal yang dikaji berupa teori-teori berbentuk 
suatu konsep, hukum dan prinsip yang relevan dengan masalah yang dirumuskan 
pada langkah awal untuk mencari jawaban atas permasalahan tersebut. 
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1. Tinjauan Cara Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Kehidupan kita dalam sehari-hari banyak melaksanakan kegiatan belajar. 
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Melalui belajar, 
manusia mengalami proses perubahan sehingga pengetahuan, tingkah laku, 
pemahaman maupun keterampilannya pun berubah . 
Belajar merupakan faktor yang menentukan pencapaian hasil yang 
diharapkan. Mengingat pentingnya belajar di bidang pendidikan, maka tentang 
pengertian belajar memang perlu diketahui dengan jelas. Pengertian belajar 
menurut M. Ngalim Purwanto (2002:85) bahwa “Belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah pada tingkah laku 
yang lebih baik, tetapi juga kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih 
buruk”. Slameto (2003:2) Juga berpendapat bahwa “Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan”. Berdasarkan dua pendapat ahli tersebut tentang 
belajar, dapat ditarik suatu pengertian bahwa belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku yang baru atau penampilan serta keseluruhan dengan serangkaian 
kegiatan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya, baik perubahan yang lebih baik maupun yang buruk. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 
1) Adanya usaha yang dilakukan secara sengaja 
2) Adanya interaksi aktif dengan lingkungan sekitarnya 
3) Adanya perubahan dalam tingkah laku 
4) Perubahan tingkah laku tersebut ke arah lebih maju 
5) Menghasilkan sesuatu yang baru 
Hal yang mendasari pengertian belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu perubahan tingkah laku secara sadar untuk mencapai sesuatu 
yang lebih baik yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan serta 
dapat menghasilkan hal-hal yang baru dan bermanfaat. 
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b. Pengertian Cara Belajar 
Setiap siswa mempunyai cara belajar sendiri dalam melakukan kegiatan 
belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:172) cara didefinisikan 
sebagai berikut : “Cara adalah jalan (aturan, sistem) melakukan (berbuat dan 
sebagainya) sesuatu”. Slameto (2003:83) juga berpendapat bahwa “Metode adalah 
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Muhibbin Syah (1995:125) mengatakan tentang belajar efisien adalah 
“Sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dan 
hasilnya”. Usaha belajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan seperti tenaga, pikiran, waktu, 
peralatan belajar dan lain-lainnya. Hasil belajar adalah suatu yang diperoleh 
setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut Sumadi Suryabrata (1983:61) “Cara 
belajar efisien adalah cara belajar yang memenuhi syarat-syarat yang efisien yaitu 
usaha sekecil-kecilnya memberikan hasil yang sebesar-besarnya bagi 
perkembangan individu yang belajar”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa yang 
dimaksud dengan cara belajar adalah jalan yang ditempuh atau cara yang 
dipergunakan seseorang dalam kaitannya dengan kegiatan belajar. Cara belajar 
dapat dilihat dari perilaku yang merupakan kegiatan seseorang dalam usaha 
menyelesaikan atau mencapai suatu tujuan yang akan mempengaruhi hasil belajar 
yang dicapai baik secara kualitas maupun secara kuantitas. 
 
c. Cara-cara Belajar 
Cara-cara belajar mahasiswa menurut The Liang Gie (1994:20-21) 
membedakan menjadi empat kelompok yang masing-masing mencakup beberapa 
macam keterampilan tertentu, yaitu: 
I. Ketrampilan Pokok 
Mencakup : 1. Ketrampilan membaca buku 
 2. Ketrampilan menulis karangan 
 3. Ketrampilan mempergunakan bahasa 
II. Ketrampilan Akademik 
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Mencakup: 4. Ketrampilan mengikuti kuliah 
 5. Ketrampilan mencatat bacaan 
 6. Ketrampilan memakai perpustakaan 
 7. Ketrampilan menempuh ujian 
III. Ketrampilan Pendukung 
Mencakup: 8. Ketrampilan melakukan konsentrasi 
 9. Ketrampilan menghafal pelajaran 
 10.Ketrampilan mengelola waktu studi 
 11.Ketrampilan mengatur diri 
IV. Ketrampilan Khusus 
Mencakup: 12.Ketrampilan melakukan penelitian 
 13.Ketrampilan praktika laboratorium 
 14.Ketrampilan studi sesuatu ilmu khusus 
 15.Ketrampilan berpikir kreatif 
 
Ketrampilan pokok merupakan dasar yang perlu dikuasai untuk melakukan 
studi. Kelompok ketrampilan ini meliputi kemampuan-kemampuan membaca, 
menulis dan berbahasa. Ketrampilan akademik menyangkut persyaratan 
akademik, yang meliputi kemampuan-kemampuan mengikuti pelajaran, membuat 
catatan, memakai perpustakaan dan menempuh ujian. 
Ketrampilan pendukung menunjang tercapainya sukses dalam studi, yang 
meliputi kemampuan konsentrasi, menghafal, mengelola waktu dan mengatur diri. 
Ketrampilan pendukung ini tidak kalah pentingnya dari ketrampilan pokok dan 
ketrampilan akademik. Misalnya,tanpa kemampuan konsentrasi seorang siswa 
tidak bisa membaca buku dan mengikuti pelajaran secara baik. Ketrampilan 
khusus merupakan ketrampilan yang khusus dipersyaratkan pada mahasiswa 
dalam penyelesaian studi. Misalnya, melakukan penelitian, praktek, studi ilmu 
khusus (misalnya ilmu bedah dalam kedokteran) dan berpikir kreatif sebagai suatu 
kemampuan khusus yang dipersyaratkan bagi mahasiswa yang unggul. 
Slameto (2003:82) juga berpendapat tentang cara-cara yang dilakukan oleh 
siswa dalam belajar sebagai berikut : “Kebiasaan belajar yang mempengaruhi 
 22 
belajar siswa, khususnya pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan 
membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan 
tugas”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa cara-cara 
belajar siswa meliputi: 
1) Cara membuat jadwal dan pelaksanaannya 
2) Cara membaca buku 
3) Cara membuat catatan 
4) Cara mengikuti pelajaran  
5) Cara mengulangi pelajaran 
6) Cara melakukan konsentrasi 
7) Cara menghafal pelajaran 
8) Cara menempuh ujian 
Cara-cara belajar tersebut di atas, agar mencapai hasil belajar yang optimal 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Cara Membuat Jadwal dan Pelaksanaannya 
Mengatur waktu belajar merupakan salah satu masalah yang dihadapi 
sebagian besar oleh siswa. Mereka kurang memiliki keteraturan dan disiplin untuk 
menggunakan waktu secara efisien. Kesulitan penggunaan waktu tersebut 
disebabkan karena siswa kurang dapat memanfaatkan waktunya untuk bermacam-
macam kegiatan dan tidak mengetahui waktu-waktu terbaik untuk belajar. Siswa 
juga tidak mempunyai rencana/jadwal belajar yang tepat. 
Menurut Slameto (2003:82) bahwa “Jadwal adalah pembagian waktu 
untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya”. 
Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Seorang siswa perlu mempunyai 
jadwal yang baik dan melaksanakan secara teratur dan disiplin agar belajarnya 
dapat berjalan dengan baik dan berhasil. 
Cara-cara membuat jadwal yang baik menurut Slameto (2003:82-83) 
adalah sebagai berikut : 
a) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan tidur, belajar, 
makan, mandi, olah raga dan lain-lain. 
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b) Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang tersedia setiap hari. 
c) Merencanakan penggunaan waktu belajar itu dengan cara menetapkan 
jenis-jenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang harus dipelajari. 
d) Menyelidiki waktu-waktu yang mana dapat dipergunakan untuk belajar 
dengan hasil terbaik sesudah waktu itu diketahui, kemudian 
dipergunakan untuk mempelajari pelajaran yang dianggap sulit. 
Pelajaran yang dianggap mudah dipelajari pada jam belajar yang lain. 
e) Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk 
memulai pekerjaan termasuk belajar. 
 
Pembuatan jadwal harus disusun sebaik mungkin, sehingga siswa tidak 
merasa terikat oleh jadwal yang dibuatnya sendiri. Jadwal yang kurang sesuai 
hendaknya segera disesuaikan, sehingga betul-betul baik dan bisa untuk 
dilaksanakan. Jadwal yang sudah dibuat kemudian dilaksanakan dengan disiplin, 
karena bagaimanapun baiknya jadwal yang dibuat tidak akan berarti bila tidak 
dikerjakan. 
2) Cara Membaca Buku 
Menurut The Liang Gie (1998:11) mengemukakan bahwa “Membaca 
adalah serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan dengan penuh 
perhatian untuk memahami sesuatu keterangan yang disajikan kepada indera 
penglihatan dalam bentuk lambar huruf dan tanda lainnya”. Berdasarkan 
pengertian tersebut, membaca bukanlah kegiatan mata untuk memandang 
serangkaian kalimat dalam bahan bacaan, tetapi kegiatan pikiran memahami suatu 
keterangan melalui indera penglihatan. 
Ciri-ciri membaca secara efisien menurut The Liang Gie (1998:12) adalah 
sebagai berikut : 
a) Mempunyai kebiasaan membaca yang baik, misalnya memusatkan 
perhatian secara sungguh-sungguh ketika membaca (tidak 
mendengarkan radio) atau duduk tegak pada meja belajar (tidak sambil 
tiduran di atas sofa atau minum sambil membaca). 
b) Membaca secara tepat. 
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c) Dapat menangkap dan memahami isi dari bahan bacaannya. 
d) Seusai membaca dapat mengingat butir-butir gagasan utama dari bahan 
bacaannya. 
 
Menurut Howard seperti yang kutip oleh A. Surjadi (2004:99) 
mengemukakan ada empat cara belajar efektif melalui membaca adalah: 
a) Menentukan dan memelihara tujuan membaca. 
b) Memelihara motivasi dan konsentrasi. 
c) Membangun makna, misalnya mengelaborasi konsep-konsep penting, 
mengkonseptualisasi saling berhubungan, menarik inferences dan 
menyusun hipotesis. 
d) Memonitor kejembaran membaca. 
 
Membaca merupakan salah satu usaha untuk memantapkan pelajaran. 
Memantapkan pelajaran adalah upaya yang dilakukan untuk memahami pelajaran 
lebih mendalam dan dingat dalam jangka relatif lama. Siswa dalam menguasai 
materi pelajaran yang lebih luas dan mendalam juga diperlukan membaca buku-
buku penunjang. Siswa harus memperhatikan kebiasaan-kebiasaan  dalam 
membaca agar dapat memberikan hasil yang sebesar-besarnya. 
3) Cara Membuat Catatan 
Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Membuat catatan di 
dalam kelas sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis, tetapi diambil 
intisarinya saja. Catatan yang dimaksud di atas adalah rangkuman. Menurut A. 
Suhaenah Suparno (2000:93) bahwa “Rangkuman adalah ikhtisar tentang hal-hal 
esensial yang dikandung oleh bahan bacaan atau pemaparan lisan yang kita simak 
tersebut dengan sendirinya membentuk yang lebih ramping”. Rangkuman ditulis 
secara singkat dan menggunakan kata-kata sendiri. Rangkuman sangat berguna 
bagi siswa karena akan membantu memudahkan siswa memahami suatu materi 
pelajaran yang panjang lebar. 
Menurut Devine seperti yang dikutip oleh A. Surjadi (2004:102) bahwa 
ciri-ciri rangkuman yaitu “Tidak ada ide-ide kunci yang hilang/dihilangkan, ide-
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ide pengarang harus dikenalkan, ide-ide perangkum tidak disertakan, pendangan-
pandangan orisinil pengarang dipertahankan dan perangkum menggunakan kata-
kata sendiri”. Tulisan dalam rangkuman harus jelas dan teratur agar mudah dibaca 
dan dipelajari. 
Cara membuat catatan perlu juga ditulis tanggal dan hari mencatatnya, 
nama pelajaran, bab atau pokok yang dibicarakan dan buku pegangan. Buku 
pegangan ini perlu untuk memperkaya dalam mempelajari suatu mata pelajaran. 
4) Cara Mengikuti Pelajaran 
Menurut Hasbullah Thabrany (1995:69) ada tiga proses yang dapat siswa 
lakukan jika hadir di dalam suatu kelas yaitu “Pertama, mendengarkan guru/dosen 
berbicara, kedua kita melihat tulisan, ilustrasi atau grafik, dan ketiga kita mencatat 
atau menggambar”. Ada juga berbagai kemungkinan peristiwa lain yang dapat 
membantu siswa mengingat di dalam kelas. Misalnya, jika terjadi perdebatan atas 
suatu konsep atau dalam melakukan diskusi di dalam kelas, siswa akan lebih 
mudah mengingatnya. 
Cara-cara atau petunjuk untuk mengikuti pelajaran di kelas, menurut The 
Liang Gie (1998)  adalah: 
a)  Persiapan Sarana 
b)  Persiapan Jasmani 
c)  Persiapan tekad 
d)  Persiapan pikiran 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
a)  Persiapan Sarana 
Persiapan pertama yang perlu dilakukan setiap siswa ialah 
persiapan sarana, yaitu menyediakan perlengkapan tulis dan lembar 
catatan untuk keperluan mengikuti dan mencatat pelajaran. 
b) Persiapan Jasmani 
Persiapan jasmani berarti seorang siswa melakukan usaha-usaha 
mempersiapkan tubuhnya sehingga dalam keadaan sehat untuk mengikuti 
pelajaran sebaik-baiknya, proses belajar akan terganggu jika kesehatan 
seseorang terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 
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mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 
banyak istirahat, tidur teratur, makan, olahraga, rekreasi dll. 
 
c) Persiapan Tekad 
Persiapan tekad dilakukan berwujud suatu hasrat yang bersungguh-
sungguh untuk mengikuti dan mempelajari mata pelajaran yang akan 
disajikan oleh pengajar. 
d) Persiapan Pikiran 
Persiapan pikiran ini berupa usaha membaca buku pelajaran wajib 
atau bahan pelajaran lainnya sebelum mengikuti pelajaran. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000) cara belajar disekolah adalah 
sebagai berikut : 
a) Masuk kelas tepat waktu 
b) Memperhatikan penjelasan guru 
c) Menghubungkan pelajaran yang sedang diterima dengan bahan yang 
sudah dikuasai 
d) Mencatat hal-hal yang dianggap penting 
e) Aktif dan Kreatif dalam kerja kelompok 
f)    Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas 
g) Pergunakan waktu istirahat dengan sebaik-baiknya 
h) Membentuk kelompok belajar 
i)     Memanfaatkan perpustakaan sekolah 
Cara-cara tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Masuk Kelas Tepat Waktu 
Masuk kelas tepat waktu adalah suatu sikap mental yang banyak 
mendatangkan keuntungan. Keuntungan dari segi kepribadian dapat 
ditunjukkan dengan konsentrasi belajar yang terpelihara, teman sekelas 
tidak terganggu pada saat menerima pelajaran, penjelasan guru dapat 
didengar dengan jelas dan kita sendiri dapat belajar dengan tenang. 
Siswa harus benar-benar memperhitungkan waktu jarak rumah dengan 
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sekolah agar masuk kelas dapat tepat waktu. Perhitungan waktu yang 
diperkirakan harus lebih dari jarak yang ditempuh. 
b) Memperhatikan Penjelasan Guru 
Siswa yang sedang menerima penjelasan dari guru tentang materi 
tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatian harus tertuju pada 
guru. Siswa dalam memperhatikan penjelasan guru menggunakan dua 
indera yang harus dipusatkan yaitu mata sebagai alat untuk melihat apa 
yang guru tuliskan di papan tulis dan telinga sebagai alat untuk 
mendengarkan penjelasan guru yang akan membutuhkan konsentrasi 
yang baik dalam belajar. 
c) Menghubungkan Pelajaran yang Sedang Diterima dengan Bahan yang 
Sudah Dikuasai. 
Siswa dapat menghubungkan pelajaran yang sedang diterima dengan 
materi pelajaran lain yang ada kaitannya, agar dapat mempercepat 
pengertian. Hal tersebut dapat bermanfaat untuk pelajaran yang lalu 
menjadi lebih hafal dan mengerti, sedangkan pelajaran yang baru dapat 
diterima dan dikuasai dengan cepat. 
d) Mencatat Hal-hal  yang Dianggap Penting 
Siswa harus mencatat hal-hal yang penting pada saat guru menjelaskan 
pelajaran. Catatan tersebut dapat membantu kita dalam belajar. Catatan 
harus disusun secara rapi agar dalam membacanya menjadi lebih 
bersemangat. 
e) Aktif dan Kreatif dalam Kerja Kelompok 
Cara mengajar guru berbeda-beda yaitu ada yang mengajar dengan 
pendekatan perseorangan dan ada juga mengajar dengan pendekatan 
kelompok. Guru yang mengajar dengan pendekatan kelompok, biasanya 
membagi semua materi pelajaran dalam beberapa kelompok dengan 
harapan semua siswa untuk masing-masing kelompok aktif dan kreatif 
dalam belajar. Tugas kelompok yang diberikan oleh guru harus 
dipecahkan bersama melalui kerja kelompok, sehingga siswa dapat aktif 
dan kreatif untuk memecahkan masalah tersebut. 
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f) Bertanya Mengenai Hal-hal yang Belum Jelas 
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah satu cara 
untuk dapat mengerti materi pelajaran yang belum dimengerti. Siswa 
harus bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang belum jelas 
karena dapat mempermudah penguasaan bahan. Siswa yang malu 
bertanya kepada guru akan menghambat penguasaan materi yang akan 
diterima dari guru dalam pertemuan kelas yang akan datang. 
g) Pergunakan Waktu Istirahat dengan Sebaik-baiknya 
Waktu istirahat yang disediakan oleh sekolah harus dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. Kegiatan belajar juga memerlukan waktu istirahat, agar 
otak dan tubuh kita tidak kaku serta rasa lelah dan mengantuk dapat 
dihindari. 
h) Membentuk Kelompok Belajar 
Membentuk kelompok belajar merupakan salah satu cara yang baik 
untuk menunjang keberhasilan belajar. Anggota dalam kelompok 
belajar tidak perlu banyak karena dapat mengganggu konsentrasi 
belajar. Materi yang perlu dipelajari bersama adalah semua materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru yang dianggap sulit. 
i) Memanfaatkan Perpustakaan Sekolah 
Setiap sekolah tentu mempunyai perpustakaan. Perpusakaan bermanfaat 
untuk menunjang membuka wawasan, menunjang program pendidikan 
dan juga dapat menambah ilmu pengetahuan. 
5) Cara Mengulangi Pelajaran 
Bahan atau materi pelajaran tidak mungkin dikuasai hanya satu kali belajar 
saja. Materi yang dipelajari agar tidak mudah lupa harus dipelajari berulang-
ulang, sehingga benar-benar tertanam erat dalam ingatan. 
Slameto (2003:85) berpendapat bahwa “Mengulangi besar pengaruhnya 
dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan (review) bahan yang belum 
begitu dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak 
seseorang”. Berdasarkan pendapat tersebut dinyatakan bahwa dengan mengulangi 
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pelajaran yang sudah dipelajari akan menjadi lebih bermakna dan memahami 
bahan pelajaran yang diulang secara sungguh-sungguh. 
Belajar dengan cara mengulangi bahan pelajaran yang baru diserap dapat 
dibantu dengan membandingkannya dengan buku paket atau buku penunjang 
lainnya yang berhubungan. Cara tersebut bertujuan untuk memudahkan tingkat 
pemahaman. Penjelasan yang diberikan oleh guru biasanya akan menjadi lebih 
jelas apabila kita mengulangi pelajaran sendiri. 
 
6) Cara Melakukan Konsentrasi 
Menurut Slameto (2003:86) bahwa “Konsentrasi adalah pemusatan pikiran 
terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal yang lainnya yang tidak 
berhubungan”. Berdasarkan pengertian tersebut, belajar konsentrasi berarti 
pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan mengesampingkan 
semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Slemeto (2003:87) 
juga mengatakan bahwa: 
Agar dapat berkonsentrasi dengan baik (untuk mengembangkan 
kemampuan konsentrasi lebih baik) perlulah diusahakan sebagai berikut: 
pelajar hendaknya berminat atau punya motivasi yang tinggi, ada tempat 
belajar tertentu dengan meja belajar yang bersih dan rapi, mencegah 
timbulnya kejemuan/kebosanan, menjaga kesehatan dan memperhatikan 
kelelahan, menyelesaikan soal/masalah-masalah yang mengganggu dan 
bertekad untuk mencapai tujuan/hasil terbaik setiap kali belajar. 
 
Siswa yang sudah biasa berkonsentrasi dalam belajar, maka hasil yang 
diperolehnya akan lebih baik. Konsentrasi dalam belajar merupakan kunci untuk 
menentukan keberhasilan siswa. 
Menurut Abu Ahmadi seperti yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah 
(2002) cara mengatasi dan mengembangkan konsentrasi sebagai berikut : 
a) Siswa harus berminat terhadap mata pelajaran dan jangan membenci terhadap 
suatu mata pelajaran. 
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b) Siswa harus mempunyai ruang khusus untuk belajar. Suasana kejiwaan siswa 
dalam belajar akan tertuju dengan adanya ruang khusus untuk belajar. 
c) Meja belajar hendaknya bersih dari segala benda yang tidak bersangkutan 
dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari. 
d) Urusan-urusan kecil yang selalu mengganggu pikiran harus dihilangkan, 
karena konsentrasi memerlukan perhatian yang serius dan menghapuskan 
semua pikiran yang beraneka ragam. 
e) Alat tulis dan kertas merupakan alat yang sangat berguna untuk membantu 
menciptakan konsentrasi. Siswa pada waktu membaca dapat mengutip bagian-
bagian penting atau menggarisbawahi kalimat-kalimat yang dianggap penting. 
f) Sediakan waktu untuk istirahat sebentar, jika sudah merasakan jemu dan letik 
sampai pikiran itu jernih kembali. 
g) Siswa harus menjaga kesehatan badan. Gangguan kesehatan walaupun kecil 





7) Cara Menghafal Pelajaran 
Menghafal dalam belajar pada dasarnya bukanlah tujuan utama, namun 
yang lebih penting adalah memahami/mengerti pelajaran. Menghafal pelajaran 
juga penting dalam belajar, dalam hal ini hafal bukan hanya hafal kata demi kata 
tetapi harus paham/mengerti betul dengan apa yang anda hafal. Menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2004:44) “Ilmu pengetahuan yang bersifat hafalan diakui 
sebagai bahan yang siap pakai, terutama untuk menjawab soal-soal ujian/tentamen 
yang menghendaki jawaban yang bersifat hafalan”. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa siswa yang memahami dan hafal suatu konsep, maka 
dengan mudah untuk menggunakannya sewaktu-waktu dalam menjawab soal. 
 
Syarat-syarat untuk menghafal bahan pelajaran dengan baik menurut 
Slameto (2003:86) sebagai berikut: 
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a) Menyadari sepenuhnya tujuan belajar. 
b) Mengetahui betul-betul tentang makna bahan yang dihafal. 
c) Mencurahkan perhatian sepenuhnya sewaktu menghafal. 
d) Menghafal secara teratur sesuai dengan kondisi badan yang sebaik-
baiknya serta daya serap otak terhadap bahan yang harus dihafal. 
 
Proses mengingat memegang peranan penting dalam menghafal materi 
pelajaran. Siswa akan sukar menghafal materi pelajaran, jika mempunyai daya 
ingat yang sangat rendah. Daya ingat yang kuat akan sangat mendukung 
ketahanan dalam hafalan seseorang. Menurut The Liang Gie (1995:163) metode 
menghafal pelajaran pada pokoknya dapat dibedakan sebagai berikut: 
a) Menghafal dengan melalui pandangan mata saja. Bahan pelajaran itu 
dipandang/dibaca di dalam batin dengan penuh perhatian sambil otak 
bekerja untuk mengingat-ingat. 
b) Menghafal dengan terutama melalui pendengaran telinga. Dalam hal ini 
bahan pelajaran itu dibaca dengan suara yang cukup keras untuk 
dimasukkan ke dalam ingatan melalui telinga. 
c) Menghafal dengan melalui gerak-gerak tangan yaitu dengan jalan 
menulis di atas kertas dengan potlot atau menggerak-gerakkan ujung jari 
di atas meja sambil pikiran berusaha menanamkan bahan pelajaran itu. 
 
Menghafal dapat dilakukan dengan secara diam tetapi otaknya berusaha 
untuk mengingat-ingat, dengan membaca keras dan dengan cara menulisnya. Hal 
tersebut tergantung pada kemampuan masing-masing siswa dan daya serap otak 
yang mempunyai keterbatasan. 
8) Cara Mengikuti Ujian 
Ujian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut J. Anggraeni dan Hardian M. (2003:75) bahwa “Ujian merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh penguasaan anda atas materi pelajaran yang telah 
anda pelajari selama kurun waktu tertentu”. Ujian dapat mendorong siswa untuk 
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membaca, menelaah, membahas dan mengulangi pelajaran. Ujian dapat mendidik 
siswa untuk percaya pada kemampuannya sendiri. 
Siswa yang menghadapi ujian harus benar-benar mempersiapkan diri baik 
materi yang diujikan dan persiapan mental yang mantap. Persiapan-persiapan 
menempuh ujian adalah sebagai berikut: 
a) Sebelum Ujian 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam belajar sebagai persiapan untuk 
menempuh ujian antara lain: 
1. Siswa harus memeriksa catatan pelajaran, selidiki masalah-masalah apa saja 
yang sudah diterangkan yang mungkin ditanyakan sewaktu ujian. 
2. Siswa harus mempelajari secara berurutan semua catatan seluruh materi 
pelajaran yang akan diujikan. Hal ini sangat membantu untuk mengingat hal-
hal yang penting. 
3. Lihatlah soal-soal ujian tahun sebelumnya, kemudian jawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. 
4. Gunakan waktu-waktu untuk mengulangi pelajaran, jangan hanya memikirkan 
pertanyaan-pertanyaan ujian masa lalu, tetapi pikirkan juga tentang 
kemungkinan pertanyaan yang lainnya. 
5. Siswa harus berkonsentrasi dalam belajarnya. 
b) Selama Ujian Berlangsung 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengerjakan soal ujian adalah 
sebagai berikut : 
1. Baca dengan cermat petunjuk-petunjuk yang diberikan. 
2. Perhatikan jumlah soal dan jumlah waktu yang ditetapkan untuk 
menyelesaikan seluruh soal-soal ujian tersebut. 
3. Baca dengan teliti masing-masing soal agar anda tidak salah mengartikan 
maksud pertanyaan. 
4. Dahulukan soal-soal yang dapat anda kerjakan dengan cepat. Jangan terpaku 
pada satu soal yang sulit, karena akan menyita waktu terlalu banyak untuk 
memecahkannya. 
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5. Konsentrasikan pikiran anda pada soal yang sedang andak kerjakan, dan 
usahakan untuk menyelesaikan dalam waktu yang sudah ditetapkan. 
6. Apabila anda telah mengerjakan semua soal-soal dan masih ada waktu yang 
tersisa, manfaatkanlah waktu sisa itu untuk mengecek kembali jawaban-
jawaban anda yang masih ragu. 
Cara-cara belajar di atas bukanlah hal yang mutlak bagi setiap orang, 
karena tiap-tiap orang mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. 
Cara-cara belajar tersebut hanya merupakan garis besarnya saja, maka tiap-tiap 
orang bisa mengembangkan caranya sendiri dengan kemampuan  masing-masing. 
d. Kemandirian Belajar Siswa 
Kemandirian belajar siswa adalah kelakuan atau tingkah laku individu 
siswa dalam menghadapi tanggung jawabnya sebagai siswa dengan 
kemampuannya sendiri tanpa menggantungkan pada orang lain sampai batas 
kemampuannya. Dalam melakukan aktivitas belajar, setiap siswa dituntut 
kemandirian belajarnya, karena dengan adanya sikap mandiri tersebut siswa akan 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
Menurut Kartono (1997:70) menyatakan bahwa  “Kemandirian yang 
diartikan sebagai Self Standing  yaitu kemampuan berdiri diatas kaki sendiri 
dengan keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah laku sebagai manusia 
dalam melaksanakan kewajiban guna memenuhi kebutuhan sendiri”. Menurut 
Suharsimi Arikunto (1990:108) mengemukakan “Membantu siswa untuk mandiri 
berarti menolong mereka agar bebas dari bantuan orang lain. Jadi dalam 
melakukan aktifitas menekankan individual yang mengalami secara langsung 
bebas dari ketergantungan. Menurut Jarrold E Kemp (1994:54) “Mandiri adalah 
tanggung jawab diri sesuai dengan kecepatan diri sendiri melakukan terhadap 
bantuan orang lain”. Dengan demikian kemandirian belajar adalah Kemampuan 
seseorang dalam mengarahkan dan mengendalikan diri dalam setiap kegiatan 
belajar bebas dari rasa ketergantungan terhadap orang lain dalam menyelesaikan 
tugas dan permasalahan belajarnya serta sikap mengendalikan aktivitasnya 
sendiri. 
Menurut Nurjanah (1995) ciri- ciri kemandirian dalam belajar adalah: 
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1) Tanggung jawab dalam belajar, hal ini terlihat dari adanya rasa percaya diri 
sendiri atas kemampuannya, tidak tergantung secara terus - menerus pada 
orang lain dan menentukan sendiri arah belajarnya. 
2) Tegas dalam mengambil keputusan, dalam hal ini terlihat adanya kebebasan 
dan keberanian dalm mengambil keputusan, selalu mengandalkan diri sendiri 
dan mampumengatasi atau memecahkan masalah. 
3) Memburu minat baru dalam hal ini bertindak kreatif, keberanian mencoba hal 
baru dan mampu menyatakan buah pikiran. 
 
Untuk memperjelas suatu keadaan yang terdapat pada kemandirian belajar 
maka perlu untuk diketahui ciri-ciri dari belajar maniri. Adapun ciri-ciri belajar 
mandiri menurut Jerrold E Kemp (1994:155) adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan belajar untuk siswa dikembangkan dengn cermat dan dirinci. 
Pengajaran sendiri berlangsung dengan baik apabila bahan disusun menjadi 
langkah-langkah yang terpisah dan kecil, masin-masing membahas suatu 
konsep tunggal atau sebagian dari bahan yang diajarkan. 
2) Kegiatan dan sumber pengajaran dipilih dengan hati-hati dengan    
memperhatikan sasaran pengajaran yang dipersyaratkan. 
3) Penguasaan siswa terhadap setiap langkah harus diperiksa sebelum ia 
melanjutkan kelangkah berikutnya. KIarena itu kita perlu menanyai atau 
menantang siswa untuk menunjukkkan kepahaman mereka atau penggunaan 
bahan yang dipelajari. 
4) Siswa kemudian harus segera menerima kepastian (balikkan) tentang 
kebenaran jawabannya atau upaya lainnya. Setiap keberhasilan menimbulkan 
rasa percaya diri pada siswa untuk melanjutkan ke langkah berikutnya. 
5) Apabila muncul kesulitan maka siswa siswa secar terus menerus ditantang 
harus menyelesaikan kegiatan yang diikutinya, langsung mengetahui hasil 
belajaratau usahanya dan merasakan keberhasilan. 
 
Belajar  mandiri merupakan belajar yang didasarkan kepada disiplin 
terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh siswa dan disesuaikan dengan keadaan 
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siswa yang berbeda-beda, masing-masing siswa memiliki minat, kemauan, 
motivasi, kemampuan sifat-sifat dan gaya belajar yang dapat dipilih oleh siswa 
tersebut. Suatu paket belajar mandiri tidak akan benar-benar bersifat mandiri bila 
pilihan kegiatan belajar tidak sesuai dengan gaya dan kemampuan belajar masing-
masing siswa. 
Perilaku mandiri tidak terbentuk secara mendadak tetapi melalui proses 
sejak masa kanak-kanak. Dalam hal berperilaku mandiri antara individu satu 
nbdengan yang lain berbeda, hal ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari 
dalam individu dan faktor dari luar individu. 
Menurut Bimo Walgito (1997) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemandirian belajar adalah: 
1) Faktor Eksogen merupakan faktor yang barasal dari luar diri sendiri yaitu 
berasal dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor yang barasal dari 
kelarga miasalnya, jumlah anak dalam keluarga, posisi anak dalam urutan 
kelahiran, situasi anak yang kurang mendukung misalnya kurang perhatian 
orang tua dan keadaan sosial ekonomi. Faktor yang berasal dari sekolah yaitu 
proses belajar dan pergaulan dengan teman. Faktor dari masyarakat yaitu 
lingkungan tempat tingggal dan pergaulan dengan masyarakat. 
2) Faktor indogen yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri yang terdiri dari 
faktor fisiologis yaitu kondisi fisik yang sehat atau tidak sehat dan faktor 
psikologis misalnya bakat, minat, motivasi, dan kecerdasan.  
 
 Peran faktor ini bekerja secara tidak langsung melalui prlakuan atau sikap 
orang tua terhadap anak dan adanya kebutuhan individu akan perhatian dari 
lingkungan ketika masih kanak-kanak. 
 Dengan dilaksanakannya belajar mandiri memberikan beberapa 
keuntungan diantaranya siswa belajar lebih keras, lebih banyak, dan lebih mampu 
untuk mengingat hal-hal yang dipelajarinya dibandingkan dengan yang tidak 
melakukan kegiatan belajar mandiri. 
 Menurut Jerrold E Kemp (1994:154) mengatakan bahwa keunggulan 
belajar mandiri adalah: 
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1) Menghasilkan peningkatan baik dari segi jenjang belajar maupun kadar 
ingatan. 
2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang lamban ataupun yang 
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok. 
3) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa 
dapat berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain, 
tanggung jawab atas pekerjaan dan tingkah laku pribadi. 
4) Menyebaban lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa perseorangan 
dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya interaksi 
antar siswa. 
5) Kegiatan dan tanggung jawab pengajar berubah karena waktu untuk 
mengajar menjadi berkurang dan ia mempunyai waktu lebih banyak untuk 
membantu siswa dalam pertemuan kelompok dan konsultasi perorangan. 
 
2. Tinjauan Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Seseorang yang telah melakukan suatu kegiatan, tentunya akan 
mengharapkan hasil. Belajar juga tentunya akan mengharapkan hasil dari apa 
yang telah dilakukan yaitu adanya suatu perubahan. Perubahan ini ditunjukkan 
dalam bentuk kemampuan yang dikuasai atau yang disebut prestasi. Menurut 
M.Hardinawati dan Isti Nuraeni (2003:519) bahwa “Prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:787) prestasi 
belajar berarti “Penguasaan ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa prestasi 
belajar adalah hasil pengukuran atau penilaian usaha kegiatan belajar yang 
menunjukkan penguasaan materi, pengetahuan, ketrampilan, nilai-nilai yang 
dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. 
b.   Fungsi Prestasi Belajar 
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  Menurut Zainal Arifin (1995:24) fungsi Utama dari Prestasi belajar 
sebagai berikut: 
1)  Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak   
didik.  
2)  Lambang Pemuasan hasrat ingin tahu 
3)  Bahan informasi dalam inovasi pendidikan 
4)  Indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan 
5)  Indikator terhadap daya serap atau kecerdasan ank didik. 
Fungsi prestaasi belajar tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak   
didik.  
Dari prestasi belajar yang ada, maka dapat diketahui bagaimana 
kualitas  belajar yang telah dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan 
tersebut. Dalam hal ini mutu pendidikan dan pengetahuan yang telah 
diberikan dan diajarkan oleh para pendidik pada siswa  dan seberapa 
besarkah siswa dapat menyerap dan menguasai pengetahuan yang telah 
diberikan tersebut. Berkenaan dengan kuantitas, dapat diketahui  seberapa 
banyak pengetahuan yang telah diperoleh siswa. Kuantitas bias 
dirumuskan dalam bentuk angka dan huruf. 
2)  Lambang Pemuasan hasrat ingin tahu 
  Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi bias any 
amenyebut hal ini sebagai tendensi keingintahuan(Courisity) dan 
merupakan kebutuhan anak didik dalm suatu program pendidikan. 
3)  Bahan informasi dalam inovasi pendidikan 
  Prestasi dapat digunakan pendorong bagi anak didik dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi sera meninhgkatkan mutu 
pendidikan. 
4) Indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan 
  Indikator dalam arti bahwa prestasi belajar dapat digunakan 
sebagai indicator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan, 
maksudnya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan 
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kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator ekster dalam arti bahwa 
tinggi rendahnya prestasi belajar belajar dapat dijadikan indikator tingkat 
kesuksesan anak didik di masyarakat, maksudnya adalah kurikulum yang 
digunakan relevan pula dengan kebutuhan pembangunan masyarakat. 
5) Indikator terhadap daya serap atau kecerdasan ank didik. 
  Dalam hal ini siswa yang mempunyai daya serap tinggi akan dapt 
mengingat dan menyerap dengan baik pelajarannya atau pengetahuan 
yang telah diberikan, sehingga bila mengikuti tes belajar ia tidak 
mengalami kesulitan belajar. Berbeda dengan siswa yang memiliki daya 
serap kurang baik, tentu akan sedikit mengalami kesulitan dalam 
menyerap pelajaran atu pengetahuan yang telah telah diberikan. Dari 
kedua hal tersebut diatas akan dapat diketahui perbedaan dari hasil atau 
prestasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai kelebihan dalam menyerap 
pengetahuan atau pelajaran akan berprestasi tinggi sedangkan siswa yang 
memiliki kekurangan dalam menyerap pelajaran atau pengetahuan akan 
mempunyai prestasi rendah. 
  Dari fungsi- fungsi tersebut diatas dapat diketahui bahwa sangat penting 
kita mengetahui prestasi belajar baik secara perseorangan maupun kelompok. 
Fungsi prestasi belajar selain sebagai indikator keberhasilan dalam bidng studi 
tertentu juga sebagai indikator kualitas industri pendidikan. 
 Prestasi belajar merupakn tolak ukur keberhasilan belajar siswa dengan 
demikian proses belajar mengajar berhubungan erat dengan proses belajar. Dari 
definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan 
pengukuran dan nilai tingkat penguasaan pengetahuan yang diperoleh melalui 
proses belajar mengjar dan dinyatakan dengan symbol, angka dan huruf. 
 Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan adanya evaluasi belajar atau 
penilaian hasil belajar. Menurut Zainal Arifin (1995) evaluasi dalam pendidikan 
bertujuan antara lain sebagai berikut: 
1)  Untuk mengetahui sampai sejauh mana anak didik dapat menguasai 
materi yang telah diberikan. 
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2)  Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan, keuletan, dan kemampuan 
anak didik terhadap mata pelajaran. 
3)  Untuk mengethui apakah tingkat kemajuan anak didik sudah sesuai 
dengan tingkat kemajuan menurut program kerja. 
4)  Untuk mengetahui derajat efisiensi dan keefektifan strategi pengajaran 
yang telah digunakan, baik yang menyangkut metode atau teknik 
mengajar. 
 
c.    Pengukuran Prestasi Belajar 
Prestasi belajar siswa dapat diukur menggunakan tes prestasi belajar. 
Menurut Saifudin Azwar (1996:9) bahwa “Tes prestasi belajar berupa tes yang 
disusun secara terencana untuk mengungkapkan performansi maksimal subyek 
dalam menguasai bahan-bahan/materi yang telah diajarkan”. Pengertian tes 
menurut Suharsimi Arikunto (2002: 33) adalah “penilaian yang komprehensif 
terhadap seorang individu/keseluruhan usaha evaluasi program”. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik suatu pengertian tes 
prestasi belajar adalah penilaian yang komprehensif terhadap seorang 
individu/keseluruhan usaha evaluasi program yang disusun secara terencana untuk 
mengungkapkan performansi maksimal subyek dalam menguasai bahan-
bahan/materi yang telah diajarkan. Adapun macam-macam tes untuk mengukur 
prestasi belajar siswa menurut Suharsimi Arikunto (2002) ditinjau dari segi 
kegunaannya adalah sebagai berikut: 
1) Tes Diagnosis 
2) Tes Formatif 
3) Tes Sumatif 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
1)  Tes Diagnosis 
Tes diagnosis adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa, sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut 
dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 
2)  Tes Formatif 
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 Tes formatif adalah tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program tertentu. 
 Manfaat tes formatif bagi guru sebagai berikut: 
a)  Untuk mengetahui sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat 
diterima     oleh siswa. 
b) Mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran yang belum 
menjadi milik siswa. 
Manfaat tes formatif bagi siswa sebagai berikut: 
a) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai bahan 
program secara menyeluruh. 
b) Merupakan penguatan bagi siswa. 
c) Sebagai usaha perbaikan. 
d) Sebagai diagnosis yaitu siswa dapat mengetahui bagaimana dari bahan 
pelajaran yang masih dirasa sulit. 
3) Tes Sumatif 
Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 
sekelompok program/sebuah program yang lebih besar. Dalam pengalaman 
di sekolah, tes formatif dapat disamakan dengan ulangan harian, sedangkan 
tes sumatif dapat disamakan dengan ulangan umum yang biasanya 
dilaksanakan pada akhir Catur Wulan/Semester. 
Manfaat tes sumatif adalah sebagai berikut: 
a) Untuk menentukan nilai yaitu penentuan kedudukan nilai setiap anak 
dibandingkan dengan anak-anak yang lainnya. 
b) Untuk menentukan seseorang anak dapat atau tidaknya mengikuti 
kelompok dalam menerima program berikutnya. Dalam kepentingan 
seperti ini tes sumatif berfungsi sebagai prediksi. 
c) Untuk mengisi catatan kemajuan belajar siswa yang akan berguna bagi: 
orang tua siswa, pihak bimbingan dan penyuluhan di sekolah, dan 
pihak-pihak lain apabila siswa tersebut akan pindah ke sekolah lain, 
akan melanjutkan belajar atau akan memasuki lapangan kerja. 
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Cara penilaian prestasi belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dengan 
menggunakan tes formatif/ulangan harian dan tes sumatif/ulangan umum. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menentukan prestasi belajar siswa di SMK Batik 2 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
NR = 
3
2NU  NH +
 
Keterangan :  NR = Nilai raport 
                NH = Nilai rata-rata ulangan harian 
                NU = Nilai ulangan umum 
Contoh:  8 + 16     =     24 
                   3                 3 
                              =     8 
d.   Faktor-faktor yang mempengaruhi  Prestasi Belajar 
              Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor Intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan factor ekstern adalah factor yang ada di luar individu. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang dikemukakan oleh slameto 
(2003:54) adalah: 
1)   Faktor Intern 
2)   Faktor Ekstern 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
1)   Faktor Intern 
      a)   Faktor Jasmaniah 
                  (1) Faktor Kesehatan 
 Faktor kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya yang 
hal itu akan mempengaruhi prestasi belajarnya disekolah. Proses 
belajar           
seseorang akan tergangggu jika kesehatan seseorang terganggu, 
selain itu ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah, ataupun ada 
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gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat indera serta 
tubuhnya. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, 
istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 
                (2)   Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang 
cacat, belajarnya juga akan terganggu. Jika hal ini terjadi hendaklah 
ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat 
Bantu agar dapat menghindari atau mengurangi kecacatannya itu. 
    b)  Faktor Psikologis 
    (1)  Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai 
tingkat intelegensi yang tinggi belum tentu pasti berhasil dalam 
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses 
yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, 
sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor di antara faktor yang 
lain. Jika faktor lain itu bersifat menghambat/berpengaruh negatif 
terhadap belajar, akhirnya siswa gagal dalm belajarnya. 
  (2)  Perhatian 
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun tertuju 
kepada suatu objek (benda atau hal) atau sekumpulan objek. Untuk 
dapt menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran 
tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga 
ia tidak lagi suka belajar. 
(3)   Minat 
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Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan         
mengenang beberapa kegiatan. 
(4)   Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi  menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih. 
(5)   Motif 
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. 
Didalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi 
untuk mencapai tujuan perlu berbuat, sedangkan yang menjadi 
penyebab berbuat adlah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau 
pendorongnya. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang 
dapat mendorong siswa dapat belajar  dengan baik atau padanya 
mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian dalam 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. 
 
 
(6)   Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap 
(matang). Jika kemajuan baru untukmemiliki kecakapan itu 
tergantung dari kematangan dan belajar. 
(7)   Kasiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi, 
kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena siswa 
yang mempersiapkan belajarnya maka prestasi belajarnya akan baik. 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi 
dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
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menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan jasmani dan rohani dapat 
dihilangkan dengan cara tidur, istirahat, rekreasi dan lain-lain.  
2)   Faktor Ekstern 
a) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga, keadaan ekonomi, keluarga, pengertian orang tua dan 
latar belakang kebudayaan.  
b) Faktor Sekolah  
Meliputi metode mengajar, kurikuum, hubungan guru dengan siswa, 
hubungan siswa dengan siswa, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 





(1) Metode Mengajar 
Suatu jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode 
mengajar mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang 
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik 
pula. 
(2) Kurikulum  
Kurikulum diartikan sebagai sejumlaha kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan ini sebagian besar adalah 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai 
dan mengembangkan pelajaran itu.  
(3) Hubungan guru dengan siswa 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 
Proses belajar tersebut dipengaruhi oleh hubungan yang ada 
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dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.  
(4) Hubungan siswa dengan siswa 
Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar 
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar 
siswa.  
(5) Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 
dalam sekolah atau juga dalam belajar 
(6) Alat pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa 
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu.  
(7) Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar 
di sekolah.  
 
(8) Standar pelajaran di atas ukuran 
Guru sebaiknya tidak memberi pelajaran di atas ukuran standar 
karena akan mengakibatkan siswa kurang mampu dan takut 
kepada guru.  
(9) Keadaan Gedung 
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik 
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini 
harus memadai di dalam setiap kelas.  
(10) Metode belajar 
Metode belajar yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Hal ini mencakup rutinitas dalam belajar, pembagian 
waktu dalam belajar, memilih cara belajar yang tepat dan 
cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.  
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(11) Tugas rumah 
Tugas rumah yang diberikan oleh guru sebaliknya tidak terlalu 
banyak, karena waktu di rumah dapat dimaanfaatkan untuk 
kegiatan lain.  
c) Faktor Masyarakat  
Meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman 
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.  
(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 
terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi siswa harus selektif 
dalam memilih kegiatan di dalam masyarakat agar tidak 
mengganggu belajarnya.  
(2) Media massa 
Media massa yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap 
siswa dan juga terhadap belajarnya.  
 
(3) Teman bergaul 
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah 
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik dan 
pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang 
tua dan pendidik harus cukup bijaksana.  
(4) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu dapat mendorong 
semangat anak atau siswa untuk belajar lebih giat lagi.  
 Menurut M. Ngalim Purwanto (2002:107) faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah: 
1. Faktor dari luar siswa, meliputi: 
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a) Lingkungan, yaitu alam dan sosial seperti cuaca, tempat, pribadi guru 
mengajar, sikap orang tua terhadap anak yang sedang belajar dan 
lain-lain. 
b) Instrumental, yaitu kurikulum atau bahan pelajaran, guru, sarana dan 
fasilitas dan administrasi. 
2. Faktor dari dalam siswa, meliputi: 
a) Fisiologi, yaitu kondisi fisik dan kondisi panca indera. 
b) Psikologi, yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan 
kognitif. 
 
Berdasarkan pengertian disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
terdiri dari: 
1. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis terdiri dari penglihatan, pendengaran dan kondisi fisik. 
Gangguan penglihatan dan pendengaran dapat menghambat siswa dalam 
belajar. Gangguan tersebut antara lain dalam memperoleh atau mencari 
informasi, dalam mencatat atau membaca buku dan lain-lain. 
2. Faktor Psikologis 




Sutratinah Tirtonegoro (2001:20) mengemukakan bahwa “Seseorang 
yang cerdas/memiliki intelegensi tinggi apabila orang tersebut dapat 
dengan cepat dan berhasil menyelesaikan soal/tugas-tugas dan 
problem-problem yang dihadapi”. Kecerdasan merupakan 
kemampuan mental yang dibawa individu sejak lahir dan dapat 
dipergunakan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru 
serta untuk memecahkan problem-problem yang dihadapi dengan 
cepat dan tepat. Anak disik yang memiliki tingkat kecerdasan yang 
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relatif tinggi tentu akan mudah menyerap pelajaran, dibandingkan 
dengan anak didik yang memiliki tingkat kecerdasan yang rendah. 
b. Minat 
Muhibin Syah (1995:136) mengatakan “Minat adalah kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”. Minat sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar. Siswa yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak dapat 
diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik. Siswa yang 
mempunyai minat yang tinggi, maka dapat diharapkan bahwa 
hasilnya akan baik.  
c.   Bakat 
Menurut Muhibbin Syah (1995:135) mengatakan “Bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang”. Setiap orang pasti 
mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai prestasi sampai ke 
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Hal tersebut 
dapat dinyatakan bahwa secara global bakat itu mirip dengan 
intelegensi. Anak yang berintelegensi sangat cerdas dapat juga 
disebut anak berbakat. 
         d.  Motivasi  
Motivasi menurut Noehi Nasution (1998:9) adalah “Kondisi 
psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. 
Motivasi ada dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari 
dalam diri orang tanpa rangsangan atau bantuan dari orang lain. 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan 
dari luar. 
e.  Kemampuan Kognitif 
Tujuan pendidikan meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek 
afektif dan aspek psikomotor. Orang pada umumnya mengutamakan 
aspek kognitif yang merupakan faktor yang penting dalam kegiatan 
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belajar peserta didik. Kemampuan kognitif yang utama adalah 
persepsi, ingatan, dan berpikir. Menurut Slameto (2003:102) 
“persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia”. Ingatan adalah penarikan kembali 
informasi yang pernah diperoleh sebelumnya. Berpikir adalah 
keadaan ragu-ragu, kebingungan atau adanya kesulitan yang disadari 
terjadi dalam pikiran, kemudian dilanjutkan dengan usaha 
memecahkan masalah tersebut. 
Faktor ekstern adalah : 
1. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua adalah: 
a. Lingkungan Alam 
Lingkungan alam seperti keadaan suhu dan kelembaban udara 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan 
udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada belajar dengan 
keadaan udara yang panas. Kurikulum yang disusun seharusnya 
banyak memperhatikan proses belajar siswa, kurikulum harus 
relevan dengan tingkat perkembangan dan tingkat kemampuan 
belajar siswa. Pada dasarnya betapapun baiknya suatu kurikulum, 
berhasil atau tidaknya akan sangat bergantung kepada tindakan-
tindakan guru di sekolah dalam melaksanakan kurikulum tersebut. 
 
b. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial seperti suasana hubungan timbal balik antara 
semua personal yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Faktor Instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang pengadaannya dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 
Menurut Noehi Nasution (1998:7) “Faktor-faktor yang diharapkan dapat 
berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan belajar yang telah 
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dirancang”. Faktor tersebut dapat berwujud kurikulum, sarana dan 
fasilitas, program dan guru. 
Winkel (1996:134) juga menyatakan bahwa : 
Keadaan siswa yang dapat berpengaruh terhadap semua proses 
belajar mengajar di dalam kelas misalnya, taraf intelegensi, daya 
kreativitas, kadar motivasi belajar, tahap perkembangan, kemampuan 
bahasa, sikap terhadap tugas belajar, kebiasaan dalam cara-cara 
belajar, kecepatan belajar dan kondisi fisik merupakan kenyataan 
pada pihak siswa yang dapat berperan terhadap setiap proses belajar 
mengajar dengan mengindahkan tujuan intruksional yang dapat 
dicapai. 
 
Pendapat Winkel tersebut dinyatakan dalam keadaan siswa tersebut juga 
mempengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya adalah cara-cara belajar. 
Cara belajar adalah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Cara atau teknik belajar yang digunakan siswa erat 
kaitannya dengan sikap mental yang melekat pada diri siswa terhadap proses 
belajar. Siswa yang mempunyai sikap mental yang positif terhadap belajar akan 
mempunyai cara belajar yang baik dan efisien. 
 
3. Tinjauan Tentang Upaya untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa 
Ace Suryadi (1990) berpendapat tentang upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah sebagai berikut : 
a. Peningkatan Mutu Hasil Belajar 
b. Peningkatan Mutu 
Dengan Penjelasan sebagai berikut: 
a. Peningkatan Mutu Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan akibat langsung dari tinggi rendahnya keinginan 
untuk belajar sebagai bentuk terpenting dari hasil pendidikan. Keinginan 
belajar adalah keinginan siswa untuk selalu terlibat secara aktif dalam 
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mempelajari suatu konsepsi termasuk perubahan-perubahannya yang 
mungkin terjadi dalam konsepsi tersebut. Kemampuan belajar adalah 
kemampuan yang dijadikan sebagai dasar untuk belajar secara 
berkelanjutan baik di sekolah yang lebih tinggi maupun dalam 
kehidupannya. Keinginan dan kemampuan belajar ini harus ada dalam diri 
siswa sampai dengan lulus ujian. 
b.   Peningkatan Mutu 
Suatu sekolah menginginkan mutu hasil belajar yang tinggi, maka harus 
mampu menciptakan mutu pelajaran yang tinggi. Faktor untuk 
meningkatkan mutu pelajaran adalah: 
1) Peningkatan Mutu Guru 
Peningkatan mutu guru dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
a) Guru harus memiliki kemampuan profesional yang tinggi seperti 
intelegensi, sikap dan penguasaan ilmu. 
b) Guru senantiasa berupaya secara profesional yaitu kemampuan 
guru dalam menerapkan kemampuan profesinya menjadikan 
tindakan seperti mengajar. 
c) Guru mencurahkan waktu sebanyak mungkin untuk melaksanakan 
upaya profesionalnya yaitu semakin banyak waktu guru mengajar, 
maka semakin banyak waktu murid belajar. 
 
2).  Peningkatan Mutu Pendidikan 
Proses pengelolaan adalah proses pemanfaatan masukan-masukan 
pendidikan termasuk sarana prasarana untuk menunjang proses 
pengajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
Peningkatan mutu pengelolaan dapat dinilai dari kemampuan sekolah 
dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung 
dengan baik. Kegiatan tersebut perlu adanya dukungan dalam 
penyediaan fasilitas belajar yang memberikan kemudahan siswa untuk 
belajar. 
3).  Peningkatan Mutu Siswa 
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Mutu siswa dinilai dari segi ciri-ciri yang dimiliki oleh siswa secara 
individu. Ciri-ciri tersebut terdiri dari ciri fisik dan kesehatan serta ciri 
intelegensi yang dimiliki. 
Menurut S. Nasution (2000) ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu: 
a). Peningkatan Bakat untuk Mempelajari Sesuatu 
Antara bakat dan prestasi terdapat hubungan kausal, dimana setiap anak 
dapat mencapai penguasaan penuh atas bahan pelajaran yang dipelajari 
dengan dukungan bakat yang dimilikinya. Prestasi belajar juga dapat 
ditingkatkan dengan adanya penguasaan penuh terhadap pelajaran dan 
didukung oleh bakat yang dimiliki oleh para siswa. 
b). Peningkatan Mutu Pengajaran 
Pengajaran klasikal lebih menjadi populer sebagai pengganti pengajaran 
individu. Pengajaran klasikal merupakan keharusan dalam menghadapi 
jumlah murid yang memadati sekolah sebagai akibat demokrasi, 
industrialisasi, pemerataan, pendidikan atau kewajiban belajar. Kurikulum 
juga mendukung dalam peningkatan mutu pengajaran. Peningkatan mutu 
pengajaran sebaiknya dicari metode penyampaikan klasikal yang paling 
efektif dan juga harus diadakan peningkatan akan pemahaman buku-buku 
pegangan pelajaran yang bersangkutan. 
c). Adanya Kesanggupan Siswa untuk Memahami Pengajaran 
Perluasan komunikasi dalam memahami pengajaran dan peningkatan 
prestasi belajar dapat dilakukan beberapa usaha antara lain: 
1) Belajar kelompok 
2) Membaca buku pelajaran 
3) Menggunakan alat audio visual 
4) Ketekunan Belajar Siswa 
Ketekunan belajar siswa berkaitan erat dengan sikap dan minat terhadap 
pelajaran. Siswa yang mempunyai minat dan tertarik terhadap mata 
pelajaran tertentu, maka ia akan selalu senang untuk mempelajarinya 
dan sekaligus mengerjakan latihan-latihan soal. 
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5) Tersedianya Waktu Belajar 
Siswa yang menggunakan waktu untuk belajar dan mengerjakan soal-
soal semakin banyak, maka prestasi belajarnya dapat lebih meningkat. 
Siswa yang menggunakan waktu untuk belajar lebih sedikit, maka 
prestasi belajarnya akan menurun. 
Slameto (2003:99) juga berpendapat tentang upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut : 
1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 
2) Menjelaskan secara kongkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan 
pada akhir pengajaran. 
3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat 
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari. 
4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
 
Guru sebagai motivator dalam mermbangkitkan motivasi belajar siswa. 
Motivasi memegang peranan penting dalam belajar. Keberhasilan siswa dalam 
belajar bukan hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual, tetapi juga oleh segi-
segi efektif terutama motivasi. 
Dalam membagkitkan motivasi belajar para siswa guru perlu memperhatikan 
beberapa hal : 
1. Lebih banyak memberikan penghargaan atau pujian daripada hukuman. 
Sebab siswa lebih termotivasi oleh hal-hal yang menimbulkan oleh rasa 
senang daripada rasa sakit. 
2. Terhadap pekerjaan-pekerjaan siswa sebaiknya guru memberikan 
komentar tertulis dan jangan hanya komentar lisan. 
3. Pendapat dari temen-teman sekelas lebih memberikan motivasi yang 
kuat daripada hanya pendapat dari guru. 
4. Strategi atau metode mengajar yang sesuai dengan minat siswa akan 
lebih membangkitkan motivasi belajar.  
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5. Guru hendaknya banyak banyak menekankan pelajaran kepada 
kenyataan, sebab hal-hal yang nyata lebih membangkitkan motivasi 
dibandingkan dengan yang bersifat teoritis. 
6. Penggunaan metode/Stratei mengajar yang bervariasi dapat 
membagkitkan motivasi belajar. 
7. Kegiatan belajar yang banyak memberikan tantangan, mengaktifkan dan 
memebrikan dorongan.     
Bermacam-macam usaha tersebut di atas, dapat memberikan bantuan 
kepada siswa dalam melaksanakan cara-cara belajar yang efisien. Cara-cara 
belajar yang efisien tersebut merupakan salah satu penunjang untuk pencapaian 
prestasi belajar. 
B. Kerangka Pemikiran 
Siswa yang ingin berhasil dalam belajar, maka perlu adanya cara-cara 
belajar yang efisien agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Cara belajar 
yang digunakan antara siswa yang satu berbeda dengan siswa yang lain, artinya 
cara belajar yang cocok untuk seseorang belum tentu sesuai dengan orang lain. 
Cara belajar yang baik akan membantu siswa mempelajari dan memahami materi 
pelajaran yang telah diterimanya. Siswa yang dapat mengembangkan cara-cara 
belajar yang paling cocok dan paling baik bagi dirinya, maka dapat membantu 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Dalam kaitannya dngan belajar, maka siswa tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, sedangkan faktor Internal yang dapat mendukung proses 
belajar mengajar antara lain : 1. Pihak sekolah, 2. Pihak pengajar/guru, dan 3. 
Pihak anak/siswa. Sekolah sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar melalui 
penyediaan sarana dan prasarana/fasilitas belajar maupun pengelolaan proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Semakin lengkap alat-alat pelajaran 
yang disediakan akan semakin baik pula prestasi belajar yang akan dicapai dalam 
menyampaikan dan menerima informasi, mengaplikasikan pengetahuan, 
membangkitkan motivasi belajar, dan memberikan kritik kepada siswa sangat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Siswa hendaknya mempersiapkan 
diri dengan belajar teratur, disiplin dan konsentrasi sejak awal agar mencapai 
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prestasi belajar yang baik. Siswa yang sejak awal dapat menerapkan cara-cara 
belajar yang baik, seperti cara membuat jadwal dan pelaksanaannya, cara 
membaca buku, cara membuat catatan, cara mengikuti pelajaran, cara mengulangi 
pelajaran, cara melakukan konsentrasi, cara menghafal pelajaran dan cara 
menempuh ujian serta dapat belajar mandiri, yang mana dari kemandirian akan 
tumbuh sikap-sikap positif yang akan membantu keberhasilan belajar dalam hal 
ini percaya diri, tidak tergantung terus-menerus pada orang lain, tegas dalam 
mengambil keputusan dan memiliki sikap kreatif dalam belajar,  maka prestasi 
belajar yang dicapai merupakan hasil yang optimal. 
Cara-cara belajar di atas dapat mencapai tujuan yang efektif yaitu 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Cara-cara belajar siswa tersebut berkaitan 
dengan sikap siswa dalam belajar atau kemandirian siswa dalam belajar. Sikap 
siswa dalam belajar merupakan faktor dari dalam diri siswa yang dapat 
mendorong atau menimbulkan tingkah laku dalam belajar. Siswa yang 
mempunyai sikap yang baik dalam menggunakan cara-cara belajar atau  mandiri 
dalam belajar, maka prestasi belajarnya akan meningkat, begitu juga sebaliknya. 
Sikap siswa dalam menggunakan cara-cara belajar yang efisien dan mandiri dalam 
belajar akan mencapai hasil yang optimal yaitu dapat meningkatkan prestasi 






































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan obyek 
untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Tempat penelitian dilasanakan di SMK Batik 2 Surakarta. Alasan 
pemilihan tempat penelitian di SMK Batik 2 Surakarta  sebagai berikut : 
a. Sekolah tersebut memberikan ijin kepada peneliti untuk melaksanakan 
penelitian. 
b. Tersedia data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
c. Peneliti pernah melaksanakan program pengalaman lapangan di SMK Batik 2 
Surakarta 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal penelitian ini disetujui oleh 
Dosen Pembimbing Skripsi dan setelah mendapat ijin dari pihak-pihak yang 
berwenang. Penelitian ini direncanakan dari penyusunan proposal sampai 
penulisan laporan penelitian mulai bulan Maret 2005 sampai dengan bulan 
Desember 2005. 
B. Bentuk  dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang ditekankan 
pada masalah proses dan makna persepsi, maka bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang dilakukan terhadap variabel mandiri yaitu tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Peneliti tidak 
memberikan treatment atau perlakuan terhadap obyek, tetapi dibiarkan seperti 
kondisi aslinya seperti apa adanya. Menurut Bodgan dan Tylor yang dikutip oleh 
Lexy J. Moloeng (2004: 3) “Metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian 
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yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”. Pemeilihan data pada penelitian ini 
didasarkan pada data yang bersifat deskriptif. 
Menurut Lexy J. Moloeng (2004: 6) “Data deskriptif adalah data yang 
berupa kata-kata, gambar dan buku angka”. Penelitian tersebut yang diambil 
berupa kata-kata tertulis atau lisan serta obyek perilaku yang diamati dari obyek 
penelitian. Winarno Surakhmad (1998 :139) berpendapat bahwa metode deskriptif 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemudian 
dianalisa. 
Data yang dikumpulkan harus dapat menggambarkan atau melukiskan 
keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
deskriptif kualitatif. Dari penelitian tersebut, peneliti memperoleh data dari hasil 
yang berlatar belakang alamiah. Penelitian ini akan menghasilkan data berupa 
kata-kata tertentu atau lisan dari obyek penelitian dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan yang sebenarnya.           
2. Strategi Penelitian 
Mengkaji permasalahan dalam penelitian akan memerlukan suatu 
pendekatan melalui pemilihan yang tepat. Peneliti akan memilih strategi yang 
digunakan untuk mengamati, mengumpulkan informasi, menyajikan hasil 
penelitian, mendukung cara menetapkan jumlah sampel, dan pemilihan instrument 
penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan informasi. 
Menurut H. B. Sutopo (2002: 112) mengemukakan bahwa “Dalam penelitian 
kualitatif dikenal adanya study kasus tunggal dan study kasus ganda. Secara lebih 
khusus baik study kasus tunggal maupun study kasus ganda, masih dibedakan 
danya jenis penelitian terpancang ataupun holistik penuh”. Berdasarkan pendapat 
tersebut dinyatakan bahwa, Stategi penelitian dapat dibedakan menjadi tiga antara 
lain : 
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1)   Tunggal terpancang yaitu penelitian tersebut terarah pada satu karakteristik 
dan sudah memilih serta menentukan variabel yang menjadi fokus utamanya 
sebelum memasuki lapangan. 
2)   Ganda terpancang yaitu penelitian tersebut mempersyaratkan adanya sasaran 
lebih dari satu yang memiliki perbedaan karakteristik dan sudah memilih serta 
menentukan variabel yang menjadi fokus utamanya sebelum memasuki lapangan. 
3)   Holistik penuh yaitu peneliti dalam kajiannya sama sekali tidak menentukan 
fokus sebelum peneliti terjun ke lapangan. 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan strategi penelitian tunggal 
terpancang. Tunggal karena penelitian hanya terfokus pada satu masalah saja yaitu 
masalah tentang cara belajar siswa dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. 
Terpancang karena fokus masalah yang akan diteliti sudah dirancang dalam 
proposal. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland seperti yang dikutip oleh Lexy J Moeloeng (2004: 112) 
mengemukakan bahwa “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lainnya”. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dikemukakan bahwa kata-
kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber utama, sedangkan dokumen dan lain-lainnya merupakan data tambahan. 
Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut : 
1.   Informan 
Pengertian informan dalam penelitian kualitatif adalah seseorang yang 
dipandang mengetahui permasalahan yang sedang dikaji dalam penelitian dan 
bersedia untuk memberikan informasi kepada peneliti yang berupa kata-kata. 
Peneliti akan memilih informan sesuai dengan judul diatas, sehingga diperoleh 
data yang obyektif. Peneliti dalam penelitian ini memilih informan yaitu siswa 
kelas II.    
2.   Tempat dan Peristiwa 
Kegiatan penelitian kualitatif tidak lepas dari wawancara dan observasi yang 
akan melibatkan tempat, pelaku dan peristiwa yang terjadi. Hal tersebut 
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dilakukan agar peneliti dapat berhasil sesuai dengan tujuan. Lokasi yang 
digunakan sebagai tempat dalam penelitian ini adalah SMK Batik 2 Surakarta.  
3.   Dokumen dan Arsip   
Dokumen dan arsip merupakan sumber data tambahan yang berupa catatan-
catatan tertulis. Dokumen dan arsip yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data pribadi dan buku raport.   
 
      D. Teknik Sampling (Cuplikan) 
Penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik cuplikan yang bersifat 
selektif dengan menggunakan pertimbangan berdasarkan konsep teoritis yang 
digunakan H. B. Sutopo (2002: 52) mengatakan bahwa “Teknik cuplikan 
merupakan suatu bentuk khusus atau bagian pemusatan atau pemilihan dalam 
penelitian yang mengarahkan pada seleksi”. 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk menyeleksi atau 
memfokuskan pada permasalahan agar pemilihan sampel lebih mengarah pada 
tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto (2002 : 14-15) mengemukakan bahwa 
teknik sampling yang digunakan dalam penelitian kualitatif ada empat yaitu : 
1) Accidential sampling, yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan 
tertentu yang tidak dirancang pertemuannya terlebih dahulu. 
2) Purposive sampling, yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan 
tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal. 
3) Cluster-quota sampling, yaitu memilih sejumlah responden dari wilayah 
tertentu sampai batas yang diinginkan terpenuhi. 
4) Snow ball sampling , yaitu peneliti memilih responden secara berantai. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan focus 
penelitian. Peneliti tidak menentukan jumlah sampel, tetapi peneliti menentukan 
sejumlah informan untuk diwawancarai guna memperoleh informasi tentang 
permasalahan yang sedang diteliti. Peneliti berusaha untuk mendapatkan 
informasi sebanyak mungkin yang dapat diperoleh dari berbagai sumber. Teknik 
pengambilan sampel daklampenelitian ini adalah menggunakan teknik Purposive 
sampling (sampel bertujuan). Pengambilan sampel tidak ditekankan pada jumlah , 
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melainkan lebih ditekankan pada kualitas pemahamannya kepada masalah yang 
diteliti. Jumlah sampel akan berkembang (Snow Ball) yaitu dari satu informan ke 
informan yang lain sampai informasi yang dibutuhkan mencukupi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2004) sampel bertujuan dapat ditandai dengan 
cirri-ciri sebagai berikut : 
1) Rancangan sampel yang muncul 
Sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih dahulu. 
2) Pemilihan sampel secara berurutan. 
Pemilihan sampel ini bertujuan memperoleh variasi sebanyak-banyaknya 
hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan sampel dilakukan jika satuan 
sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. Setiap satuan berikutnya dapat 
dipilih untuk memperoleh informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu, 
sehingga dapat dipertentangkan atau diisi adanya kesenjangan informasi yag 
ditemui. 
3) Penyesuaian berkelanjutan dari sampel. 
Setiap sampel pada mulanya dapat sama kegunaanya. Namun, sesudah makin 
banyak informasi yang masuk dan makin mengembangkan hipotesis kerja, 
ternyata bahwa sampel makin dipilih atas dasar fokus penelitian. 
4) Pemilihan berakhir bila sudah terjadi pengulangan. 
Sampel bertujuan ini menjelaskan bahwa jumlah sampel ditentukan oleh 
pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan. Jadi, kuncinya di sini  
ialah jika sudah terjadi pengulangan informasi, makapenarikan sampel sudah 
harus dihentikan. 
Suharsimi Arikunto (2002 :117) berpendapat bahwa ada tiga syarat penarikan 
sampel bertujuan adalah : 
1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
2) Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subyek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi(key 
subjects). 
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3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dan di dalam 
studi pendahuluan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Moh. Nazir (1999:211) pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada 
hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin 
dipecahkan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
Menurut Narbuko & Achmadi (1999:83) “Wawancara adalah proses 
Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang 
atau lebih menatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan”. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung dari 
informasi sehingga data yang diperoleh dapat lebih akurat. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Guba dan Lincoln dalam bukunya Lexy J. Moloeng (2002:125) 
“Teknik pengamatan didasarkan atas pengamatan secara langsung memungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya”. 
Observasi atau pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 
sebagaimana yang dilihat oleh subyek penelitian. Pengamatan memungkinkan 
bagi peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subyek penelitian 
sehingga memungkinkan sebagai sumber data. Pengamatan memungkinkan 
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihak peneliti 
maupun dari pihak subyek. 
3. Analisa Dokumen 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian berfungsi sebagai sumber data 
karena hal-hal yang terdapat dalam dokumen dapat dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan bahkan untuk meramal. Dokumen dan arsip yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data pribadi dan buku raport. 
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F. Validitas Data 
Untuk mengetahui keabsahan data yang dikumpulkan dalam penelitian 
kualitatif menggunakan trianggulasi data. Menurut Lexy J. Moleong (2002:178) 
“Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu”. Trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan dapat 
dibedakan menjadi empat macam yaitu memanfaatkan penggunaan sumber, 
penyidik, metode dan teori. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi data (sumber) dan 
trianggulasi metode. Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data untuk 
mengumpulkan data yang sama dengan tujuan untuk memberikan kebenaran dan 
memperoleh kepercayaan terhadap suatu data dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber yang berbeda, dimana data yang atu akan dikontrol dengan 
sumber data yang sama pada situasi yang berbeda. 
Sedangkan trianggulasi metode, berarti dalam mengumpulkan data pada 
saat tertentu peneliti menggunakan wawancara dan disaat lain menggunakan 
metode observasi an dokumen, sehingga data yang diperoleh semakin lengkap dan 
terpercaya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi. Jenis 
trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi metode. Trianggulasi sumber 
digunakan untuk pengumpulan data sejenis dengan menggunakan berbagai 
sumber data yang berbeda yaitu siswa kelas II, sedangkan metode digunakan 
untuk teknik pengumpulan data yang berbeda yaitu melalui wawancara dan 
observasi. 
G. Teknik Analisis Data 
Nawawi & Martini (1996:190) mengemukakan bahwa “analisa data 
dilakukan untuk menemukan makna setiap data/informasi, hubungannya antara 
satu dengan yang lain dan memeberikan tafsirannya yang dapat diterima akal 
sehat dalam konteks masalahnya secara keseluruhan”. Data yang dianalisis adalah 
data yang dinilai sebagai data akhir yang tidak akan berubah lagi, baik karena 
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sudah tidak ada pertanyaan atau observasi yang perlu dilakukan maupun karena 
sudah tidak ada lagi sumber data yang perlu dimintai informasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, yaitu 
interaksi dari tiga komponen utama. Komponen utama tersebut adalah reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya (Miles & 
Huberman dan HB. Sutopo,2002:91). 
Dalam bentuk analisis ini, peneliti tetap menggunakan empat komponen 
yaitu dari proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data sampai dengan 
penarikan kesimpulan, verifikasinya yang dilakukan selama proses pengumpulan 







   





Gambar 2 : Skema Model Analis Interaktif 
Sumber : Mathew B. Miles dan Michael Huberman (1992: 20) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini prosedur penelitia yang dilakukan secara garis besar dapat 
dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 
1. Tahap persiapan, yaitu pengumpulan informasi sampai pada bahan teori yang 
mendukung perumusan masalah penelitian ini. 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Kesimpulan/verifikasi 
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2. Tahap pelaksanaan, didasarkan pada tujuan yang akan dicapai, dimulai dari 
mengadakan observasi, survey sampai dengan pengumpulan data di lapangan. 
3. Tahap akhir penelitian, yaitu analisis data, penarikan kesimpulan dan 
penyusunan laporan penelitian.    
Untuk lebih memudahkan peneliti, berikut ini peneliti sajikan skematis prosedur 














































A.Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah berdirinya SMK Batik 2 Surakarta 
SMK Batik 2 Surakarta berdiri pada tahun 1989 dengan SK No. 
420/103/I/89 tanggal 1 Maret 1989 yang dikeluarkan oleh Kepala Kanwil 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan propinsi Jawa Tengah. 
Berdirinya SMK Batik 2 Surakarta diprakarsai oleh beberapa Tim pendiri 
yang diketuai oleh H. Iskiyat (Alm) dengan anggotanya Atmanto, BA(Alm) 
dengan Atmanto, BA (Alm), H. Ali Atmojo, Sumedi BSc dan Abdullah Effendi 
(Alm). Tim pendiri tersebut dibentuk atas dasar surat Yayasan Pendidikan Batik 
(YPB) Surakarta No. 3636/4/YPB/10/1998 tertangggal 12 Oktober 1988. 
Latar belakang didirikannya SMK Batik 2 Surakarta disebbkan oleh 
semakin meningkatnya anemo penerimaan siswa baru di SMK Batik 1 Surakarta 
(dulu SMEA Batik 1 Surakarta) untuk tiap tahunnya sehingga pengurus Yayasan 
Pendidikan Batik (YPB) Surakarta Mengambil keputusan untuk mendirikan  SMK 
Batik 2 Surakarta , hal tersebut ditujukan untuk memenuhi permintaan. 
Pada tahun ajaran pertama, yaitu tahun 1989/1990 SMK Batik 2 Surakarta 
terbagi menjadi 5 kelas dengan jumlah siswa kurang lebih 206. Tenaga pengajar 
sebagian besar diadopsi dari guru-guru di SMK Batik 1 Surakarta. 
Pada awal mulanya SMK Batik 2 Surakarta juga menempati gedung SMK 
Batik 1 Surakarta  dengan cara kegiatan belajar mengajar diselenggarakan disiang 
hari. Hal tersebut dikarenakan belum memiliki gedung sendiri, namun seiring 
dengan berjalannya waktu SMK Batik 2 Surakarta sudah dapat menempati 
gedungnya sendiri, tepatnya pada tahun ajaran 1998/1999. 
Untuk pertama kalinya, SMK Batik 2 Surakarta dikepalai oleh Bp. 
Soemadi, BA. Namun pada tahun 1990 Bp. Soemadi, BA dipindahtugaskan 
sebagai Kepala SMK Batik 1 Surakarta, kemudian digantikan oleh Drs. 
Soemaryatmo yang dilantik oleh Kepala Kanwil Propinsi Jawa Tengah dengan SK 
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Mendikbud No. 35239/A2.I2/C/1991 tertanggal 19 Juli 1991 sampai dengan masa 
pensiun yaitu tanggal 7 Agustus 2003. Selanjutnya digantikan oleh Drs. Yusuf 
berdasarkan SK No. 226/F2/YPB/II/2004 tertanggal 28 Februari 2004 sampai 
dengan sekarang. 
Pada awal perjalanannya, SMK Batik 2 Surakarta sudah memiliki 3 
program keahlian, yaitu Akuntansi, Sekretaris dan Manajemen Bisnis. SMK Batik 
2 Surakarta terus mengalami perkembangan , hal tersebut dapat terlihat dari  
peningkatan anemo masyarakat, sehingga daya tampung penerimaan siswa 
barunya mengalami peningkatan, yaitu mencapai 264 siswa ditahun 2004–2005. 
SMK Batik 2 Surakarta terus melakukan terobosan untuk meningkatkan 
mutu/kualitas, dan juga kuantitas siswanya. Hal tersebut ditujukan untuk 
memenuhi permintaan dan kebutuhan masyarakat melalui penyediaan lulusan/out 
put dari SMK Batik 2 Surakarta yang mampu bersaing didunia kerja dengan 
kompetisi yang ketat. 
 
2. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Sekolah adalah susunan orang-orang yang duduk 
sebagai pelaksana dan penanggung jawab sebagai bidang tertentu dan ikut 
membantu terlaksananya proses belajar mengajar yang lancar, tertib dan teratur. 
Struktur organisasi sekolah di dalamnya terdapat hubungan mekanisme kerja 
antara kepala sekolah dan bawahannya. Kepala sekolah memegang peranan 
penting dalam kegiatan sekolah. Mengimgat tugas kepala sekolah yang sangat 
banyak, maka dilimpahkan kepada bawahannya sesuai dengan tugasnya 
Pembagian tugas dalam organisasi Sekolah sangat penting, karena dapat 
memperjelas tanggung jawab masing-masing bagian. Masing-masing tersebut, 
dalam melaksanakan tugas harus ada kerjasama antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lain dalam mencapai pendidikan sekolah. SMK Batik 2 Surakarta 
juga terdapat struktur organisasi yang menggambarkan hubungan mekanisme 
kerja antara kepala sekolah, staf pimpinan, guru, karyawan, dan siswa. Struktur 























Gambar : Struktur Organisasi SMK Batik 2 Surakarta 
Keterangan : 
  : Garis Komando 
-------------- : Garis Koordinasi 
 
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa 
Wakasek, yang terdiri dari Wakasek Hubungan Industri dan Humas, Wakasek 
Keuangan dan Sarana Prasarana, Wakasek Kurikulum, dan Wakasek Kesiswaan. 
Tugas-tugas dari masing-masing Wakasek adalah : 
a. Wakasek Urusan Hubungan Industri dan Humas 
1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan dengan orang tua 
Kepala Sekolah 
Drs. Yusuf 
Ka. Tata Usaha 
Sumarno 

















Dra. Triningsih S. 
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2) Mengembangkan sikap kebersamaan dan kekeluargaan sekolah (study 
banding, prakerin, peringatan hari besar keagamaan/nasional, kegiatan 
PGRI, KORPRI) 
3) Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan lembaga 
pemerintah, dunia usaha, dunia industri dan lembaga sosial lainnya. 
4) Memberikan informasi dan promosi 
5) Menangani kegiatan PKL 
6) Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala  
b. Wakasek Urusan Keuangan dan Sarana Prasarana 
1) Menyusun program kebendaharaan sekolah 
2) Melaksakan pengelolaan keuangan sekolah 
3) Menyusun laporan keuangan sekolah 
4) Menyusun laporan hasil penyelenggaraan keuangan secara berkala 
c. Wakasek Urusan Kurikulum 
1) Menyusun program pengajar 
2) Menyusun kalender pendidikan 
3) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran 
4) Pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
5) Menyusun dan menyelenggarakan UAN/UAS 
6) Pengelolaan penilaian 
7) Mengkoordinasikan pengelolaan ledger, raport, STTB 
8) Mengkoodinasikan dan mengarahkan penyusunan program SP dan 
perangkat mengajar 
9) Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala 
d. Wakasek Urusan Kesiswaan  
1) Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS 
2) Melaksanakan bimbingan dan pengendalian kegiatan siswa/OSIS 
dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah 
3) Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS  
4) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 
5) Menyelenggarakan kegiatan PSB dan MOS 
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6) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala  
 
3. Visi Misi dan tujuan SMK Batik 2 surakarta 
a.   Visi 
 Mewujudkan SMK menjadi sekolah yang mandiri dengan menggali, 
menghimpun semua potensi yang ada untuk meningkatkan mutu dan lulusan yang 
memiliki kesempurnaan sesuai dengan tuntutan dunia usaha yang berjiwa mandiri 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b. Misi 
1) Menyiapkan tenaga kerja  (tamatan SMK) untuk mengisi pembangunan 
2) Menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, professional,sehingga mampu 
berperan sebagai factor keunggulan bagi industri Indonesia. 
3) Menghasilkan tamatan yang mampu mandiri, mampu memberi bekal 
keahlian profesi untuk meningkatkan martabat dirinya. 
4) Mengubah status beban menjadi aset bangsa. 
5) Memberi bekal kepada tamatan sehingga mampu mengembangkan kualitas 
dirinya secara berkelanjutan. 
c. Tujuan 
1) Menyiapkan siswa memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap. 
2) Menyiapkan siswa mampu memilih karir, mampu berkompetisi dan 
mampu mengembangkan dirinya didalam era globalisasi. 
3) Menyiapkan tenaga kerja menengah untuk mengisi dunia usaha/industri 
pada saat ini ataupun dimasa mendatang. 
4) Menyiapkan tamatan menjadi warga Negara normative, adaptif, produktif 
dan inovatif. 
 
4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa 
Guru, karyawan, dan siswa merupakan komponen utama sekolah untuk 
mencapai visi misi sekolah. Pencapaian visi dan misi sekolah diperlukan interaksi 





Guru merupakan fasilitator bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Guru harus memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam 
penguasaan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Guru yang ada di 
SMK Batik 2 Surakarta berjumlah 31 guru, 14 guru tidak tetap dan 8 orang 
guru bantu.  
b. Karyawan 
Karyawan Tata Usaha yang ada di SMK Batik 2 Surakarta berjumlah 9 orang. 
Karyawan tetap terdiri 6 karyawan dan karyawan tidak tetap terdiri 3 
karyawan. 
c. siswa 
Jumlah siswa yang ada di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2005/2006 
sebanyak 558 siswa yang terdiri dari : 
Kelas 1 : 252 siswa 
Kelas 2 : 153 siswa 
Kelas 3 : 153 siswa 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Gambaran mengenai gedung dan alat perlengkapan sebagai sarana pendukung 
SMK Batik 2 Surakarta dalam mewujudkan misi-misinya adalah : 
a. Gedung Lantai 1 
1) Ruang kelas 2 Penjualan  
2) Ruang kelas 2 Administrasi Perkantoran 
3) Gudang 
4) Ruang BP 
5) Mushola 
6) Ruang Wakasek 
7) Meja Resepsionis 
8) Ruang Kepala sekolah 
9) Ruang Tata Usaha (TU) 
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10) Ruang guru 
11) Toilet 
12) Ruang UKS 
13) Koperasi 
14) Wartel 
15) Ruang kelas 2 Akuntansi 1 
16) Ruang kelas 2 Akuntansi 2 
b. Gedung Lantai 2 
1) Kantin 
2) Ruang kelas 3 Administrasi Perkantoran 
3) Ruang kelas 3 Akuntansi 
4) Ruang kelas 3 Penjualan 1 
5) Ruang kelas 3 Penjualan 2 
6) Ruang OSIS 
7) Perpustakaan 
8) Ruang praktek mengetik 
9) Ruang praktek komputer 
c. Gedung Lantai 3 
1) Ruang kelas 1 Penjualan 1 
2) Ruang kelas 1 Penjualan 2 
3) Ruang kelas 1 Akuntansi 1 
4) Ruang kelas 1 Akuntansi 2 
5) Ruang kelas 1 Administrasi Perkantoran 1 
6) Ruang kelas 1 Administrasi Perkantoran 2 
7) Kamar mandi 
8) Ruang praktek Perkantoran 
9) Ruang praktek Penjualan 
10) Ruang praktek Akuntansi 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
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Cara belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. 
Cara belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi: cara 
membuat jadwal dan pelaksanaannya, cara membaca buku, cara mencatat 
pelajaran, cara mengikuti ujian, cara mengulangi pelajaran, cara menghafal 
pelajaran, dan cara mengikuti ujian. Cara-cara belajar tersebut akan membantu 
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  
Hasil penelitian mengenai studi tentang cara belajar siswa dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun 
diklat 2005/2006 dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Cara Belajar  
a. Cara Membuat Jadwal dan Pelaksanaannya 
Mengatur waktu belajar sangat penting dalam belajar, karena dengan mengatur 
jadwal belajar, siswa dapat belajar dengan lebih teratur dan terarah serta dapat 
menghemat waktu/efisiensi waktu. Informan 8 tidak membuat jadwal kegiatan 
sehari-hari, tetapi membuat jadwal yang bersifat kondisional, yaitu jika ada 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan apabila ada ulangan baru belajar. 
Tetapi informan membuat jadwal belajar yang teratur setiap hari, penjadwalan 
dilakukan pada malam hari dan dilaksanakan secara konsekuen sesuai dengan 
pelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh informan 8.  “Saya tidak membuat 
jadwal kegiatan sehari-hari mbak, tetapi jika ada PR dan ulangan saya 
mengatur jadwal untuk belajar.” 
b. Cara Membaca Buku 
Informan 1 dapat memusatkan perhatian pada apa yang sedang dibaca dengan 
cara sikap duduk di kursi sambil makan-makanan ringan, seperti yg 
disampaikan informan I sebagai berikut: “Saya biasanya membaca buku sambil 
santai mbak, dengan cara duduk santai di kursi sambil makan camilan, jadi 
lebih rileks gitu lho mbak.” 
Dalam membaca buku, situasi sangat mendukung yaitu situasi yang tenang 
dan tidak ada gangguan.  
c. Cara Membuat Catatan 
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Cara membuat catatan sangat berpengaruh dalam minat siswa untuk membaca 
dan memudahkan siswa dalam belajar, seperti yang disampaikan oleh Informan 
5 sebagai berikut: “Saya mencatat ya yang penting-penting saja yang 
disampaikan guru mbak, dengan demikian dapat mempermudah dalam 
memahami pelajaran yang disampaikan guru/komunikator” 
Dalam membuat catatan yang baik dengan mencatat kosakata yang sulit 
dan membuat skema agar dapat membantu mempermudah pemahaman belajar.  
d. Cara Mengikuti Pelajaran 
Sebelum mengikuti pelajaran di kelas perlu adanya persiapan-persiapan yang 
harus dilakukan siswa, misalnya dengan persiapan fisik, minat untuk belajar, 
konsentrasi dan mengerjakan tugas. Seperti yang diungkapkan oleh Informan 2 
sebagai berikut: “Persiapan saya sebelum mengikuti pelajaran di sekolah ya saya 
belajar dulu di rumah, mempersiapkan fisik atau kondisi tubuh yang sehat agar 
apa yang diterangkan oleh guru dapat lebih saya mengerti dengan baik.” 
e. Cara Mengulangi Pelajaran 
Mengulang materi pelajaran dengan membaca kembali pada pelajaran tertentu 
yang disampaikan di sekolah dan latihan-latihan mengerjakan soal di rumah 
perlu sekali dalam proses belajar sehingga materi dapat dikuasai dengan baik. 
Seperti yang disampaikan oleh Informan 7 sebagai berikut: “Ya saya kadang-
kadang sih mbak mengulangi pelajaran yang disampaikan guru di sekolah saya 
hafal berulang-ulang pelajaran eksak, hanya pelajaran yang saya sukai, 
misalnya matematika, saya mencoba membuat soal-soal sendiri kemudian di 
coba dikerjakan.” 
Cara mengulangi materi pelajaran adalah tergantung pada materi pelajaran. 
Materi pelajaran eksak dengan menghafal rumus-rumus dan latihan mengerjakan 
tugas. Materi pelajaran IPS dengan membaca berulang-ulang.  
f. Cara Melakukan Konsentrasi 
Konsentrasi sagat diperlukan sekali dalam belajar. Seperti yang disampaikan 
Informan 3 “Saya itu dapat belajar kalau di tempat yang sepi dan tenang dan 
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pencahayaan lampu yang terang, karena di tempat yang seperti itu lebih mudah 
mengingat materi yang saya pelajari” 
Dalam melakukan konsentrasi belajar tergantung pada jenis mata 
pelajaran. Mata pelajaran non eksak yang cenderung menghafal memilih tempat 
yang sepi, sedangkan mata pelajaran eksak cenderung dengan hitungan memilih 
mendengarkan musik agar tidak jenuh, dan kondisi tubuh yang sehat sangat 
mendukung dalam belajar.  
g. Cara Menghafal Pelajaran 
Cara menghafal antara siswa satu dengan siswa lain berbeda-beda. Menurut 
Informan 8 cara menghafal materi pelajaran sebagai berikut: “Saya menghafal 
dengan mencatat yang penting-penting dulu, menghafal dengan kata-kata 
sendiri, membaca berulang-ulang dan mengingat-ingat kata-kata, tetapi saya 
menghafal sedikit demi sedikit tidak terlalu mempeng asal mudah mengingat”. 
Dalam menghafal pelajaran yang perlu dilakukan adalah mencatat yang 
penting-penting, membacanya dan memahami konsep-konsepnya, memahami 
pelajaran sangat penting karena dengan paham berarti dapat menguasai materi 
pelajaran.  
h. Cara Mengikuti Ujian 
Sebelum mengikuti ujian kebanyakan informan menempuh ujian dengan sistem 
SKS (Sistem Kebut Semalam) yaitu belajar sampai larut malam sebelum ujian, 
mempelajari pelajaran yang diujikan besok dalam 1 malam.  Persiapan yang 
dilakukan adalah mempersiapkan buku-buku, membaca dan latihan mengertian 
soal. Cara mengerjakan soal-soal dengan mengerjakan soal-soal yang mudah 
terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang dianggap sulit dan 
diteliti kembali jika ada waktu. Cara menghadapi ujian harus merasa yakin 
dengan kemampuan diri sendiri karena persiapan belajar yang dilakukan 
sebelumnya.  
 
2. Prestasi Belajar 
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Menurut informan 9, 10 yaitu anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi 
prestasinya selalu tinggi. Anak yang cerdas dapat menguasai materi pelajaran. 
Motivasi belajar di sekolah adalah mendapat ilmu pengetahuan menjadi anak 
pintar dan nilai raportnya bagus. Seperti yang diungkapkan Informan  10. 
“Ya memang kalau orang yang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi itu memang berpengaruh terhadap prestasi 
belajar, karena yang namanya tingkat kecerdasan itu sangat berpengaruh di dalam menerima pelajaran yang 
diberikan, tetapi kalau siswa cerdas tapi tidak belajar ya prestasinya akan menurun”. 
Tetapi menurut Informan 11, anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi 
belum tentu prestasinya tinggi karena tergantung pada kesempatan untuk belajar. 
Anak yang cerdas tetapi tidak belajar, maka prestasinya akan menurun. Motivasi 
belajar di sekolah adalah menggali ilmu pengetahuan. Menggali ilmu penting 
karena dapat memberikan manfaat hidup yang berarti, siswa dapat langsung 
memahami materi pelajaran dengan praktek-praktek dengan guru mengajar 
dengan metode ceramah dan diskusi. 
  
3. Faktor-faktor Penghambat yang Dihadapi SMK Batik 2 Surakarta dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar dan Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar (Di lingkungan Sekolah) 
a. Kurangnya fasilitas atau sarana prasarana pendidikan di sekolah 
Di SMK Batik 2 Surakarta sudah memiliki sarana prasarana yang memadai 
tetapi ada sebagian yang rusak sehingga menganggu proses belajar mengajar, 
juga pemanfaatan prasarana yang kurang optimal, misalnya pemanfaatan 
laboratorium. 
b. Kurangnya Pelatihan Guru 
Kurangnya pelatihan-pelatihan terhadap kemampuan guru, sehingga 
mempengaruhi peningkatan kualitas guru, pelatihan guru berguna dalam 
peningkatan kemampuan guru atau wawasan guru dalam dunia kependidikan 
yang semakin berkembang. 
c. Siswa kurang optimal dalam memanfaatkan layanan bimbingan dari guru 
Dalam menjalankan perannya sebagai guru yaitu sebagai pembimbing , 
guru di SMK Batik 2 Surakarta dengan tangan terbuka melayani siswa untuk 
 76 
konsultasi. Siswa biasanya takut menceritakan permasalahannya kepada guru, 
sehingga menghambat peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d. Motivasi atau kemauan belajar anak yang masih rendah, yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. 
Upaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar (Lingkungan Sekolah) 
a. Dengan penambahan jumlah prasarana di sekolah, dengan mengganti 
komputer ataupun mesin ketik yang rusak dengan yang baru, juga dengan 
memanfaatkan fasilitas yang diberikan sekolah sebagai penunjang kegiatan 
belajar yaitu ruang kelas, perpustakaan, laboratorium dan fasilitas lainnya. 
Cara memanfaatkan fasilitas yang ada dengan memanfaatkan semaksimal 
mungkin seperti perpustakaan dengan membaca dan meminjam buku, ruang 
kelas untuk belajar sehari-hari, dan laboratorium dengan mengadakan praktek-
praktek.  
b. Peningkatan kualitas/mutu guru (SDM).  
Peningkatan kualitas guru misalnya mengadakan IHT (In House Training), 
diklat guru, pelatihan guru-guru yang dituntut untuk meningkatkan daya 
kreativitas terhadap anak. Guru didorong untuk dapat mengembangkan diri 
dengan menambah pengetahuan/wawasan  
c. Pemberian Bimbingan Penyuluhan (BP) kepada siswa yang mempunyai 
masalah dalam belajar 
Guru ikut aktif  terhadap permasalahan yang dihadapi siswa, permasalahan 
akademik maupu non akademik yang dapat mengganggu proses belajar siswa, 
dalam memanfaatkan layanan guru, siswa di SMK Batik 2 Surakarta kurang 
optimal, sehingga guru harus berperan aktif yaitu dengan menanyakan kepada 
siswa apa permasalahan yang sedang dihadapi dan memberikan solusi atau 
penyelesaian masalah, sehingga terkadang perlu diadakan home visit untuk 
konsultasi dengan wali murid untuk mencari titik temu permasalahan. 
d. Memberikan motivasi belajar siswa dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar yaitu dengan memberikan gambaran-gambaran tentang masa depan 
yang cerah dengan belajar yang rajin, misalnya dengan memotivasi siswa 
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untuk lebih mengembangkan kemampuannya, yang nantinya akan berguna 
dalam menghadapi dunia kerja. 
 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
1. Cara Belajar 
Cara belajar adalah suatu jalan yang ditempuh seseorng dalam kaitannya 
dengan kegiatan belajar. Cara-caa belajar dapat dilihat dari perilaku yang 
merupakan kegiatan dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan yang akan 
mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar dapat ditunjukkan melalui prestasi 
belajar. Hasil dari penelitian tentang cara belajar yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2005/2006 
adalah sebagai berikut: : 
a. Cara Membuat Jadwal dan Pelaksanaannya 
Mengatur waktu belajar merupakan salah satu masalah yang dihadapi 
sebagian besar oleh siswa. Kesulitan dalam mengatur waktu tersebut disebabkan 
karena siswa kurang dapat memanfaatkan waktu untuk bermacam-macam 
kegiatan. Hal tersebut juga dilakukan siswa SMK Batik 2 Surakarta yaitu tidak 
membuat jadwal kegiatan sehari-hari, tetapi mereka membuat jadwal belajar. 
Jadwal belajar bersifat kondisional artinya jika ada ulangan atau tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Jadwal tersebut dapat dilaksanakan dengan cara 
mendisiplinkan waktu sesuai dengan jadwal pelajaran yang dibuatnya.  
Serang siswa perlu menyusun jadwal kegiatan sehari-hari termasuk jadwal 
belajar. Siswa juga dapat melaksanakan jadwal tersebut setiap hari secara teratur 
dan disiplin agar dapat berjalani lancar dengan hasil yang lebih baik. 
b. Cara Membaca Buku 
Salah satu belajar siswa adalah cara membaca buku. Menurut Howard 
seperti dikutip oleh A. Surjadi (2004) mengemukakan ada empat cara belajar 
efektif melalui membaca adalah : menentukan dan memelihara tujuan membaca, 
memelihara motivasi dan konsentrasi, membangun makna dan memonitor 
kejembaran membaca.  
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Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam membaca buku adalah 
menjaga konsentrasi dengan memusatkan perhatian pada apa yang sedang dibaca, 
memahami isi bacaan, dan memilih waktu belajar dengan melihat kondisi badan 
agar dapat membacanya lebih rileks. Siswa mempunyai tujuan membaca untuk 
dapat memahami isi bacaan. Siswa dalam memelihara konsentrasi belajar dengan 
memusatkan perhatian pada apa yang sedang dibaca. Siswa dalam membangun 
makna dengan cara menarik kesimpulan dari isi bacaan. Siswa dalam memonitor 
kejembaran membaca dengan cara memilih waktu belajar dengan melihat kondisi 
badan agar dapat membacanya lebih rileks.  
c. Cara Membuat Catatan 
Membuat catatan mempunyai pengaruh yang besar dalam membaca. 
Catatan yang dimaksud adalah rangkuman. Menurut A. Suhaenah Suparno (2000 : 
93) bahwa “Rangkuman adalah ikhtisar tentang hal-hal esensia yang dikandung 
oleh bahan bacaan atau pemaran lisan yang kita simak tersebut dengan sendirinya 
membentuk yang lebih ramping”. 
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam membuat catatan yang 
baik adalah mencatat hal-hal yang penting dan ditulis dengan rapi. Siswa 
membuat catatan materi pelajaran setiap hari di sekolah dari hasil pemaran lisan 
guru yang disimaknya. Catatan materi pelajaran dapat memudahkan siswa dalam 
mempelajari dan memahami suatu materi pelajaran tersebut.  
d. Cara Mengikuti Pelajaran 
Persiapan yang dilakukan oleh siswa di SMK Batik 2 Surakarta sebelum 
mengikuti pelajaran di kelas adalah dengan membaca-baca buku materi pelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pendatan The Liang Gie (1998) yaitu tentang persiapan 
pikiran berupa usaha membaca buku pelajaran wajib atau bahan pelajaran lainnya 
sebelum mengikuti pelajaran.  
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam memperhatikan 
pelajaran di kelas dengan memperhatikan penjelasan guru, memahami, mencatat, 
dan bertanya sesuatu yang belum jelas. Cara belajar siswa di sekolah tersebut 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Syaiful bahri Djamarah (2000) yaitu 
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memperhatikan penjelasan guru, memahami dengan menghubungkan pelajaran 
yang sedang diterima dengan bahan yang sudah dikuasai, mencatat hal-hal yang 
dianggap penting dan bertanya mengenai sesuatu yang belum jelas. 
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam memperhatikan 
penjelasan guru dengan menggarisbawahi buku pegangan. Cara siswa memahami 
materi pelajaran yang disampaikan dengan menghubungkan materi pelajaran yang 
sedang diterima dengan mencatat hal-hal yang dianggap penting dengan ditulis 
secara rapi. Siswa juga bertanya mengenai sesuatu yang belum jelas untuk 
mempermudah dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
 
e. Cara Mengulangi Pelajaran 
Materi pelajaran tidak mungkin dapat dikuasai hanya sekali belajar saja. 
Menguasai materi pelajaran perlu mempelajari berulang-ulang agar dapat 
tertanam erat dalam ingatan. Siswa SMK Batik 2 Surakarta tidak bisa menguasai 
materi pelajaran dengan sekali membaca. Memahami materi pelajaran perlu 
mempelajari secara berulang-ulang. Hal tersebut sesuai denga pendapat Slameto 
(2003 : 85) bahwa “Mengulangi besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
dengan adanya pengulangan (review) bahan yang belum begitu dikuasai serta 
mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang”. 
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam mengulangi pelajaran 
adalah dengan membaca-baca kembali materi yang sudah disampaikan dan latihan 
mengerjakan soal. Cara mengulangi materi pelajaran tersebut bertujuan untuk 
memudakan tingkat pemahaman dan penjelasan yang diberikan oleh guru 
biasanya akan menjadi  lebih jelas apabila dipelajari  kembali.  
f. Cara Melakukan Konsentrasi 
Konsentrasi dalam belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil 
belajar. Belajar berkonsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata 
pelajaran dengan mengesampingkan semua hal-hal lainnya yang tidak 
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berhubungan dengan mata pelajaran yang sedang dipelajarinya. Menurut Slameto 
(2003) bahwa: 
“Siswa agar berkonsentrasi dengan baik perlu diusahakan sebagai berikut : 
siswa hendaknya mempunyai niat dan motivasi yang tinggi, ada tempat belajar 
tertentu dengan meja belajar yang bersih dan rapi, menjaga kesehatan dengan 
memperhatikan kelelahan, menyelesaikan masalah-masalah yang mengganggu 
dan mempunyai tekad untuk mencapai hasil yang baik” 
      
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam menciptakan 
konsentrasi belajar yang baik dengan menciptakan suasana belajar yang sepi 
seperti memilih ruang khusus untuk belajar yaitu di kamar. Siswa juga ada yang 
melakukan konsentrasi belajar dengan mempunyai niat belajar yang baik, ruang 
yang sepi, dan menjaga kesehatan. 
g. Cara Menghafal Pelajaran 
Menghafal dalam belajar bukanlah tujuan utama, tetapi yang lebih penting 
adalah memahami/mengerti pelajaran. Menghafal pelajaran juga penting dalam 
belajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 44) bahwa “Ilmu pengetahuan 
yang bersifat hafalan diakui sebagai bahan yang siap pakai, terutama untuk 
menjawab soal-soal ujian/tentamen yang menghendaki jawaban jawaban yang 
bersifat hafalan”. Menghafal bukan hanya hafal kata demi kata, tetapi harus 
paham/mengerti betul dengan apa yang dihafal, sehingga dapat memudahkan 
sewaktu-waktu dalam menjawab soal.  
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam menghafal pelajaran 
dengan baik adalah mencatat hal-hal penting, membaca dan memahami isinya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat The Liang Gie (1995) tentang metode 
menghafal pelajaran dengan melalui pandangan mata saja yaitu bahan pelajaran 
itu dipandang/dibaca di dalam hati dengan penuh perhatian sambil otaknya 
bekerja untuk mengingat-ingat.  
h. Cara Mengikuti Ujian 
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Salah satu cara belajar siswa yang lain yaitu cara mengikuti ujian. Seperti 
yang dikemukakan oleh J. Anggraeni dan Hardian M (2003) dalam bukunya yang 
berjudul Kiat Sukses dalam Study adalah cara mengikuti ujian merupakan peranan 
yang penting. Ujian merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh penguasaan 
atas materi pelajaran yang telah dipelajari selama kurun waktu tertentu. Ujian 
dapat mendorong siswa untuk membaca, menelaah, membahas dan mengulangi 
pelajaran. Siswa yang sedang menghadapi ujian harus benar-benar 
mempersiapkan diri baik materi yang diujikan dan persiapan mental yang mantap. 
Ujian dapat mendidik siswa untuk percaya pada kemampuan sendiri.  
Persiapan siswa di SMK Batik 2 Surakarta sebelum menempuh ujian 
adalah belajar sehari sebelumnya dengan mempersiapkan buku, membaca dan 
latihan mengerjakan soal. Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta sebelum 
menempuh ujian dengan menambah waktu belajar, membuat ringkasan untuk 
mempermudah dalam belajar, membaca, dan latihan mengerjakan soal. Cara siswa 
di SMK Batik 2 Surakarta dalam mengerjakan soal  ujian dengan membaca 
petunjuk terlebih dahulu, mengerjakan soal-soal yang mudah terlebih dahulu 
kemudian mengerjakan soal-soal yang dianggap sulit,dan meneliti kembali lembar 
jawabannya. Siswa dalam menghadapi soal ujian merasa yakin dengan 
kemampuan diri sendiri karena persiapan belaajr yang dilakukan sebelumnya. 
 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah tingkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Salah satu faktor yang cukup penting 
mempengaruhi prestasi belajar siswa berasaldari dalam diri siswa yaitu faktor-
faktor psikologis. Faktor-faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan 
dan kemudahan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal yang 
nantinya dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 
siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2005/2006, faktor-faktor 
psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Kecerdasan 
Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
kecerdasan. Seperti yang dikemukakan oleh Suratinah Tirtonegoro (2001) adalah 
bukunya Anak Supernormal dan Program  Pendidikannya adalah seseorang yang 
cerdas/memiliki intelegensi tinggi apabila orang tersebut dapat dengan cepat dan 
berhasil menyelesaikan soal/tugas-tugas dan problem-problem yang dihadapi.  
 Guru di SMK Batik 2 Surakarta menyatakan bahwa anak yang memiliki 
kecerdasan yang tinggi prestasinya belum tentu tinggi. Anak yang cerdas tentu 
mempunyai daya serap yang kuat terhadap materi pelajaran, tetapi jika tidak 
belajar, maka prestasi belajarnya akan menurun. Siswa yang mempunyai 
kecerdasan tinggi perlu belajar yang rajin agar prestasi belajarnya dapat 
meningkat.  
b. Motivasi 
Menurut Noehi Nasution (1998 : 9) bahwa “Motivasi adalah kondisi 
psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Motivasi sangat 
berpengaruh pada prestasi belajar yang diraih oleh siswa. Anak yang memiliki 
motivasi tinggi untuk belajar akan dapat meningkatkan prestasi belajar. Motivasi 
siswa untuk belajar di SMK Batik 2 Surakarta karena ingin mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang luas.   
c. Minat 
Menurut Muhibbin Syah (1995 : 136) bahwa “Minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”. Minat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Seseorang yang 
belajar tidak mempunyai minat terhadap sesuatu, maka tidak dapat diharapkan 
akan berhasil dalam belajar. Seseorang yang belajar dengan penuh minat, maka 
dapat diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik. Siswa yang mempunyai minat 
yang tinggi, maka akan diharapkan hasil belajarnya akan baik. Siswa mempunyai 
minat yang tinggi untuk belajar di SMK Batik 2 Surakarta karena memiliki tujuan 
untuk mencapai prestasi belajar yang baik. 
d. Kemampuan Kognitif 
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Kemampuan kognitif merupakan faktor yang penting dalam kegiatan 
belajar bagi peserta didik. Kemampuan kognitif ini meliputi persepsi, ingatan dan 
berpikir. Menurut Slameto (2003 : 102) “Persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia”. Persepsi berarti siswa 
dapat menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik. siswa 
di SMK Batik 2 Surakarta dapat langsung memahami materi pelajaran dengan 
cara guru menyampaikan materi secara jelas. Siswa mempunyai kemampuan 
kognitif yang baik dengan masuknya materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Siswa yang dapat memahami materi pelajaran berarti mempunyai 
kemampuan berpikir yang baik, sehingga dapat masuk ke dalam ingatan siswa.  
 
3. Hambatan yang dihadapi sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa dan Upaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
(Lingkungan Sekolah) 
 Hambatan yang di hadapi sekolah yaitu kurangnya fasilitas atau sarana 
prasarana pendidikan di sekolah  yang merupakan faktor yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar, kendala dari tenaga pendidik yaitu kurangnya 
pelatihan-pelatihan atau diklat untuk guru yang mempengaruhi dalam peningkatan 
kualitas guru/SDM, kendala dari pihak siswa yaitu siswa kurang optimal dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dari guru sehingga dapat menghambat proses 
belajar siswa, dan yang terakhir yaitu motivasi atau kemauan belajar siswa yang 
masih rendah. 
Upaya untuk meningkatkan prestasi belajar  ( Di Lingkungan Sekolah ) 
Menurut Ace Suryadi (1990) faktor peningkatan mutu pengajaran meliputi 
peningkatan mutu guru, peningkatan mutu pengelolaan, dan peningkatan mutu 
siswa. Peningkatan mutu guru dapat ditunjukkan bahwa guru senantiasa berupaya 
secara profesional yaitu kemampuan guru dalam menerapkan kemampauan 
profesinya menjadi tindakan seperti mengajar. Peningkatan mutu pengelolana 
dapat dinilai dari kemampuan sekolah dalam menciptakan kegiatan belajar 
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mengajar yang berlangsung dengan baik dan didukung dengan penyediaan 
fasilitas belajar. Peningkatan mutu siswa dapat dinilai dari segi ciri-ciri yang 
dimiliki oleh siswa secara individu dalam memanfaatkan waktu belajar.  
Kegiatan belajar di SMK Batik 2 Surakarta sudah berlangsung dengan 
baik. fasilitas yang disediakan dari sekolah sebagai penunjang kegiatan belajar 
siswa adalah ruang kelas, laboratorium (Akuntansi, penjualan, perkantoran, 
Mengetik dan komputer), perpustakaan dan ruang kegiatan siswa. Hal ini sesuai 
dengan peningkatan mutu pengelolaan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar.  
Siswa SMK Batik 2 Surakarta dapat memanfaatkan fasilitas yang 
disediakan oleh sekolah secara maksimal. Misalnya, siswa dapat melaksanakan 
kegiatan belajar setiap hari di ruang kelas yang disediakan, siswa sering 
mengunjungi perpustakaan untuk membaca dan meminjam buku, siswa juga 
memanfaatkan laboratorium jika ada pelajaran praktek yang didampingi oleh guru 
mata pelajaran yang bersangkutan, siswa juga dapat memanfaatkan ruang kegiatan 
siswa jika ingin belajar berorganisasi. Hal ini sesuai dengan peningkatan mutu 
siswa dalam upaya meningkatan  prestasi belajar.  
Peningkatan kualitas guru juga dilakukan oleh sekolah dengan cara 
mengadakan IHT( In House Training) , diklat-diklat pelatihan guru yang diadakan 
setahun sekali yang berguna untuk mengembangkan diri dengan menambah 
pengetahuan atau wawasan dalam dunia kependidikan. Guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan kadang-kadang di akhir 
pelajaran memberikan gambaran-gambaran yang konkrit tentang masa depan yang 
cerah dan memberikan rangsangan untuk belajar yang rajin. Cara tersebut cepat 
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar. Hal ini sesuai dengan peningkatan mutu guru dan upaya meningkatkan 
prestasi belajar.  
Upaya sekolah dalam meningkatkan mutu siswa juga dengan pemberian 
layanan bimbingan kepada siswa yang mempunyai permasalahan, baik akademik 
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maupun non akademik yang dapat mempengaruhi proses belajar, guru ikut aktif 
terhadap perkembangan belajar siswa. 
Semua upaya untuk meningkatkan prestasi belajar di SMK Batik 2 
Surakarta yaitu peningkatan mutu pengelolaan, peningkatan mutu siswa, dan 
peningkatan mutu guru ada kesesuaian dengan teori yang ada. Hal tersebut 
terdapat suatu temuan studi yang dihubungkan dengan teori. 
 
 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan studi di lapangan serta pembahasan hasil penelitian, 
maka dapat diambil beberapa simpulan tentang cara-cara belajar siswa dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas II SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2005/2006 yaitu: 
1. Cara Belajar 
Cara belajar di SMK Batik 2 Surakarta sudah cukup baik. Hanya saja 
dalam melaksanakan jadwal belajar tidak teratur. Siswa dapat melaksanakan 
jadwal belajar dengan cara mendisiplinkan waktu  jika ada ulangan atau PR. Cara 
belajar siswa membaca buku yaitu dengan cara menjaga konsentrasi atau 
memusatkan perhatian pada apa yang sedang dibaca, memahami isi bacaan, dan 
memilih waktu belajar dengan melihat kondisi badan agar dapat membaca dengan 
rileks.  
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam membuat catatan 
adalah mencatat hal-hal yang penting dan ditulis dengan rapi agar dapat 
memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami suatu  materi pelajaran. 
Cara belajar siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas dengan memperhatikan 
penjelasan guru, memahami materi pelajaran, berkonsentrasi, mencatat dan 
bertanya sesuatu yang belum jelas. Cara belajar siswa di sekolah yang baik dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Siswa di SMK Batik 2 Surakarta dalam mengulangi pelajaran dengan cara 
membaca kembali  materi yang sudah disampaikan di sekolah dan latihan 
mengerjakan soal. Cara mengulangi materi pelajaran tersebut bertujuan untuk 
memudahkan tingkat pemahaman dan  penjelasan yang diberikan oleh guru 
biasanya akan menjadi lebih jelas apabila dipelajari kembali. Cara belajar siswa 
dalam melakukan konsentrasi belajar adalah dengan menciptakan suasana belajar 
yang sepi dengan memilih ruang khusus untu belajar yaitu di kamar. Siswa juga 
melakukan konsentrasi belajar dengan mempunyai niat yang baik dalam belajar 
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dan menjaga kesehatan badan. Cara belajar siswa dalam menghafal pelajaran 
adalah dengan mencatat hal-hal yang dianggap penting, membaca dan memahami 
konsep-konsepnya. Cara-cara belajar tersebut di atas dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Cara belajar siswa di SMK Batik 2 Surakarta sebelum menempuh ujian 
adalah dengan menambah jam belajar, membuat ringkasan untu mempermudah 
dalam belajar, membaca dan latihan mengerjakan soal-soal. Cara siswa 
mengerjakan soal ujian dengan membaca petunjuk terlebih dahulu, mengerjakan 
soal-soal yang  mudah terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal yang dianggap 
sulit, dan meneliti kembali jawabannya. Siswa merasa yakin dengan kemampuan 
diri sendiri dalam mengerjakan soal-soal ujian karena persiapan belajar yang 
dilakukan sebelumnya. Keyakinan dalam mengerjakan soal ujian merupakan 
modal untuk mencapai hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang ditunjukkan 
dengan prestasi belajar yang diperolehnya.  
2. Prestasi Belajar 
Siswa membutuhkan sekolah yang kualitasnya baik untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan yang luas. Siswa SMK Batik 2 Surakarta rata-rata mempunyai 
tingkat kecerdasan yang tinggi. Siswa yang cerdas, tetapi tidak diikuti dengan 
belajar yang rutin, maka prestasi belajarnya dapat menurun. Kemampuan kognitif 
siswa di SMK Batik 2 Surakarta untuk dapat langsung memahami materi 
pelajaran di sekolah dengan cara guru menyampaikan materi pelajaran secara 
jelas. 
3. Hambatan  yang dihadapi Sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa  
Hambatan atau kendala yang di hadapi sekolah yaitu kurangnya fasilitas 
atau sarana prasarana pendidikan di sekolah, misalnya masih minimnya jumlah 
komputer yang di gunakan tidak sebanding denhgan jumlah siswa, kendala dari 
tenaga pendidik yaitu kurangnya pelatihan-pelatihan untuk guru yang 
mempengaruhi dalam peningkatan kualitas guru, dan kendala dari pihak siswa 
yaitu siswa kurang optimal dalam memanfaatkan layanan bimbingan dari guru, 
dan yang terakhir yaitu motivasi atau kemauan belajar anak yang masih rendah. 
 
4. Upaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Lingkungan Sekolah) 
Lingkungan sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa 
dengan menyediakan fasilitas belajar yang memadai seperti ruang kelas, 
laboratorium, perpustakaan,  dan ruang kegiatan siswa. Kegiatan belajar mengajar 
di SMK Batik 2 Surakarta sudah berlangsung dengan baik. Siswa juga dapat 
memanfaatkan fasilitas secara maksimal dan dapat belajar mandiri, Guru dapat 
menerapkan kemampuan profesinya dengan baik dan dapat memberikan motiasi 
belajar siswa dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya dengan memberikan 
gambaran-gambaran yang konkrit tentang masa depan yang cerah dan 
memberikan rangsangan untuk belajar yang rajin dan bagi siswa diberikan 
Bimbingan Penyuluhan yang mempunyai masalah dalam belajar. Peningkatan 
kualitas guru juga di lakukan oleh SMK Batik 2 Surakarta dengan pengadaan 
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diklat-diklat atau pelatihan guru dan mengadakan IHT ( In House Training ) yang 




Berdasarkan kesimpulan di atas, ditambah dengan temuan yang di bahas 
dalam penelitian ini mengenai “Studi tentang cara belajar siswa dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta tahun 
diklat 2005/2006”, maka implikasi yang ditimbulkan sebagai berikut : 
1. Cara belajar siswa kelas II di SMK Batik 2 Surakarta secara keseluruhan sudah 
baik dalam upaya  meningkatkan prestasi belajarnya  di sekolah. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi 
SMK Batik 2 Surakarta untuk lebih mengoptimalkan cara belajar siswa dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar di sekolah. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi perkembangan di 
bidang pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gagasan atau ide yang baik bagi 
perkembangan  di bidang  ilmu kependidikan. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi tentang cara-cara belajar 
siswa dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa kelas di SMK Batik 2 
Surakarta tahun diklat 2005/2006, maka saran yang dapat diberikan sebagai 
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan 
meningkatan prestasi belajar siswa SMK Batik 2 Surakarta pada khususnya 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
a. Siswa hendaknya membuat jadwal belajar yang baik. Jadwal harus disusun 
sebaik mungkin agar dapat dilaksanakan dengan hasil yang baik. Siswa 
dalam melaksanakan jadwal belajar hendaknya mendisiplinkan waktu. 
Disiplin waktu belajar akan menciptakan kemampuan untuk belajar secara 
teratur.  
b. Siswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi hendaknya belajar dengan 
rajin agar prestasi belajarnya meningkat. 
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2. Bagi sekolah 
a. Sekolah dalam upaya meningkatan prestasi belajar siswa SMK Batik 2 
Surakarta hendaknya memberi jam ekstra untuk belajar dan memanfaatkan 
laboratorium-laboratorium yang ada di SMK Batik 2 Surakarta dengan 
baik. 
b. Guru hendaknya memberikan motivasi belajar siswa setiap hari pada akhir 
pelajaran dengan memberikan nasehat-nasehat yang baik untuk rajin 
belajar atau dengan memberikan PR (Pekerjaan Rumah), sehingga siswa 
dapat lebih termotivasi dalam menggunakan cara-cara belajar yang baik 
dan efisien.  
3. Bagi peneliti lain  
Agar peneliti lain dapat mengkaji ulang penelitian ini dengan menggunakan 
metodologi  penelitian dan tempat penelitian yang berbeda. Selain itu untuk 
dapat melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian ini dan semakin 
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Daftar Prestasi Belajar Siswa Kelas II di SMK Batik 2 SKA 
Tahun Ajaran 2005/2006 
 




NO Nama Informan Kelas 
Semester I Semester II Semester I 
1 Muttoharoh Faiza 2 AK 2 3 2 2 
2 Oktavia Novita S. 2 AP 2 1 2 
3 Desy S. 2 AP 4 2 3 
4 Winda Dwi L. 2 PJ 1 2 1 
5 Rembyas 2 AK 1 1 2 1 
6 Ria Purnamasari 2 PJ 9 6 5 
7 Wahyni Pujiastuti 2 AK 1 2 3 2 































































































Gb.6 Ruang Perpustakaan 
 
 
